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ABSTRACT
Yusna Zainal (2009)   :   Improved understanding of effort types was in society at social
science subject pass by educative interaction model in five
years Madrasah Ibtidaiyah Negeri I Pekanbaru
This Research is constituted by low its result learns student, specially at social science subject,
this condition are seen student not seriously comprehends social science lesson, and achievement
learns low student because level of student understanding in low social science lesson.
Formulation of research internal issue this is the what with educative approach of interaction
model can improve understanding of effort type in society social science lesson in five years
MIN I Pekanbaru. Subject in research this is the all class students five years MIN 1 Pekanbaru,
school year 2008 – 2009 with student amount 25 students. Whereas research object this is the
improved understanding of efforts types was in society of social science lesson pass by educative
interaction model in five years Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Pekanbaru. As for this place of
class action research is executed in five years Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Pekanbaru. As for
this research time on March up to June 2009. Subject that research is social science lesson. This
Research of class action is passed by steps as follows, 1) planning, 2) action, 3) observation, and
reflection. succeed its educative applying of interaction model social science subject, known
from existence of result improvement learn from cycle I to cycle II. The average of result learns
student at tes early categorized is being by value the average of 59.60, and at first cycle go up
become 66.40 with category, whereas at cycle both ability the average of student is categorized
high with value percentage the average of 75.60 with high category, in consequence, reached
success rate is 75.60 from all student amounts, that means all students have reached criterion
value minimum mastery (namely 75). This Situation indicates that educative applying of
interaction model can be told succeed.
ABSTRAK
Yusna Zainal (2009)   : Meningkatkan Pemahaman Jenis-Jenis Usaha Dalam
Masyarakat Pada Mata Pelajaran IPS Melalui Model Interaksi
Edukatif Di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri  I Pekanbaru
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran
IPS, hal ini terlihat siswa tidak sungguh-sungguh memahami pelajaran IPS, dan prestasi belajar
siswa rendah karena tingkat pemahaman siswa dalam pelajaran IPS rendah. Perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah Apakah dengan pendekatan model interaksi edukatif dapat
meningkatkan pemahaman jenis usaha dalam masyarakat (perikanan) pada mata pelajaran IPS di
kelas V MIN I Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V MIN 1
Pekanbaru, tahun pelajaran 2008 – 2009 dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang siswa.
Sedangkan objek penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman jenis-jenis usaha-usaha dalam
masyarakat pada Mata Pelajaran IPS melalui Model Interaksi Edukatif di Kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Pekanbaru. Adapun tempat penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di
Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Pekanbaru. Adapun waktu penelitian ini bulan Maret
sampai dengan Juni 2009. Mata pelajaran yang diteliti adalah pelajaran IPS. Penelitian tindakan
kelas ini dilalui tahapan-tahapan sebagai berikut, 1) Perencanaan/persiapan tindakan, 2)
Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan Refleksi. Berhasilnya Penerapan Model Interaksi
Edukatif pada mata pelajaran IPS, diketahui dari adanya peningkatan hasil belajar dari siklus I ke
siklus II. Rata-rata hasil belajar siswa pada tes awal dikategorikan sedang dengan nilai rata-rata
59.60, dan pada siklus pertama naik menjadi 66.40 dengan kategori sedang, sedangkan pada
siklus kedua kemampuan rata-rata siswa dikategorikan tinggi dengan persentase nilai rata-rata
75.60 dengan kategori tinggi, oleh karena itu tingkat keberhasilan yang dicapai adalah 75.60 dari
seluruh jumlah siswa, artinya seluruh siswa telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(yakni 75). Keadaan ini menunjukkan bahwa Penerapan Model Interaksi Edukatif dapat
dikatakan berhasil.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar  Belakang Masalah
Pemahaman siswa terhadap materi pelajaran khususnya tentang jenis-jenis
usaha dalam masyarakat pada materi pelajaran IPS dipengerahui oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah metode yang dibawakan guru dalam menyampaikan
materi pelajaran tersebut. Karena ketepatan memilih metode dan pendekatan
tersebut merupakan satu keniscayaan dalam sukses tidaknya guru mengantarkan
murid menjadi generasi yang dapat diandalkan dan dibanggakan. Oleh karena itu,
guru harus mengunakan metode dan pendekatan pembelajaran yang tidak saja
proses pembelajaran menarik, tapi juga memberikan ruang bagi murid untuk
berkreativitas dan terlibat secara aktif sepanjang proses pembelajaran, hingga aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik murid pun dapat berkembang maksimal secara
bersamaan tanpa mengalami pendistorsian salah satunya.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat jelas bahwa proses belajar mengajar
pada hakekatnya adalah proses komunikasi yaitu proses penyampaian pesan atau
materi ajar oleh guru melalui metode, strategi, pendekatan dan model pembelajaran
pada siswa, agar siswa dapat memahami dengan mudah dan cepat. Metode yang
biasa dipakai oleh guru untuk menyampaikan materi ajar adalah metode ceramah,
karena metode inilah  yang paling mudah digunakan, pada metode ini  gurulah
yang paling berperan, dan siswa hanya mendengarkan apa yang disampaikan.
Siswa merasa jenuh dan kurang memahami apa yang disampaikan guru, karena
metode penyajian monoton dan tidak menarik perhatian siswa.
1
2Melalui uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pekerjaan guru adalah
pekerjaan profesional, maka untuk menjadi guru harus pula memenuhi persyaratan
yang berat, beberapa diantaranya yaitu harus memiliki bakat, keahlian, dan
kepribadian yang baik sesuai dengan etika dan profesi sebagai seorang guru,
demikian juga memiliki mental yang sehat, berbadan sehat, berpengalaman dan
pengetahuan yang luas,dan seorang guru hendaklah berjiwa pancasila, dan guru
adalah seorang warga Negara yang baik harus  memiliki metode yang efektif.
Oemar Hamalik mengemukakan bahwa kemampuan-kemampuan yang
selama ini harus dikuasai guru juga akan dituntut aktualisasinya. Misalnya
kemampuan-kemampuan sebagai berikut :
1. Merencanakan pembelajaran dan merumuskan  tujuan.
2. Mengelola kegiatan individu.
3. Menggunakan multi metoda dan memanfaatkan media.
4. Berkomunikasi interaktif dengan baik.
5. Memotifasi dan memberikan respon.
6. Melibatkan siswa dalam aktifitas.
7. Mengadakan penyesuaian dengan kondisi siswa.
8. Memperbaiki dan mengevaluasi pembelajaran.
9. Memberikan bimbingan, berinteraksi dengan sejawat dan bertanggung jawab.
10. Serta mampu melaksanakan penelitian.1
Studi di atas penting untuk dilakukan mengingat mata pelajaran IPS
merupakan mata pelajaran yang mengajarkan hubungan manusia dengan manusia
1 Oemar, Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Bandung, Rosda, 2004, hal. 117
3(interaksi sosial) dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya. Adapun tujuan
mempelajari mata pelajaran IPS adalah sebagai berikut:
1. Siswa dapat mengetahui bagaimana cara hidup bermasyarakat berbangsa dan
bernegara.
2. Siswa mengetahui sumber daya alam.
3. Keanekaragaman suku dan budaya bangsa.
4. Mengetahui tentang sejarah bangsa Indonesia.
5. Dan apa yang harus dilakukan untuk menjaga keutuhannya.
Jenis usaha dalam masyarakat yang penulis maksudkan disini adalah tentang
budi daya ikan lele, sebab penulis berangapan bahwa apabila siswa mengerti
tentang bagaimana budi daya ikan lele tersebut diharapkan minimal dapat
menambah asupan protein untuk siswa itu sendiri disamping itu juga akan
menambah income keluarga karena secara tidak lansung merupakan usaha keluarga
atau home industri. Namun berdasarkan  pengamatan awal (studi pendahuluan)
penulis menemukan gejala sebagai berikut :
1. Prestasi belajar IPS siswa rendah karena tingkat pemahaman siswa dalam
pelajaran IPS  yang rendah.
2. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan guru pada waktu menyampaikan
materi pelajaran.
3. Dalam proses pembelajaran hanya 1, 2 siswa yang dapat menjawab pertanyaan
guru tentang materi pelajaran.
4. Kurangnya pemahaman siswa terhadap jenis-jenis usaha dalam masyarakat pada
mata pelajaran IPS.
4Berdasarkan fenomena-fenomena di atas, maka dapat diketahui bahwa
pemaham siswa tentang jenis-jenis usaha dalam masyarakat pada mata pelajaran
IPS masih tergolong rendah, banyak usaha yang telah dilakukan oleh guru untuk
meningkatkan pemaham siswa tentang jenis-jenis usaha dalam masyarakat pada
mata pelajaran IPS, sebagaimana telah diuraikan di atas, namun pemahaman siswa
masih belum tercapai secara optimal.
Oleh sebab itu peneliti menerapkan Model Interaksi Edukatif untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang jenis-jenis usaha dalam masyarakat pada
mata pelajaran IPS. Model Interaksi Edukatif merupakan suatu proses  hubungan
timbal balik yang memiliki tujuan tertentu, yakni untuk mendewasakan anak didik
agar nantinya dapat berdiri sendiri, dapat menemukan jati dirinya secara utuh.Jadi
tujuan menjadi hal pokok, karena kegiatan intetaksi itu memang direncana atau
disengaja.
Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis ingin melakukan penelitian dengan
judul: ”Meningkatkan Pemahaman Jenis-Jenis Usaha Dalam Masyarakat
Pada Mata Pelajaran IPS Melalui Model Interaksi Edukatif di Kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Pekanbaru.
B. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka
perlu adanya penegasan istilah. Penelitian ini berkenaan dengan istilah :
1. Peningkatan pemahaman
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, peningkatan adalah proses,
perbuatan, cara meningkatkan usaha, kegiatan, sedangkan pemahaman adalah
5menaikkan drajat, taraf, mempertinggi dan memperhebat, pemahaman adalah
berasal dari kata paham yang artinya mengerti, pengetahuan banyak, sedangkan
pemahaman adalah proses perbuatan, cara memahami.2 Jadi meningkatkan
pemahaman adalah mempertinggi atau memperbanyak pengetahuan tentang
jenis usaha dalam masyarakat.
2. Pelajaran  IPS.
Merupakan salah satu mata pelajaran yang mengkaji kehidupan sosial
yang bahannya didasarkan pada kajian sejarah georafi, ekonomi, sosiologi,
antropologi dan tata Negara. (Direktorat Pendidikan Dasar, 1999 :53 ).3 IPS
yang diajarkan di SD terdiri atas dua bahan kajian pokok yaitu pengetahuan
sosial dan sejarah. Bahan kajian pengetahuan sosial mencakup antropologi,
sosiologi, geogrfi, ekonomi, dan tata-negara. Dan bahan kajian sejarah meliputi
perkembangan masyarakat Indonesia sejak masa lampau hingga masa kini
dalam bidang pengetahuan sosial sehingga terjadi perobahan  prilaku
3. Interaksi edukatif
Sebagai suatu proses  hubungan timbal balik yang memiliki tujuan
tertentu, yakni untuk mendewasakan anak didik agar nantinya dapat berdiri
sendiri, dapat menemukan jati dirinya secara utuh.Jadi tujuan menjadi hal
pokok, karena kegiatan intetaksi itu memang direncana atau disengaja.4
2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka,
Jakarta, 1999, hal. 1060
3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Pelaksana Belajar Mengajar, Jakarta,
1999, hal. 53
4 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, PT.Raja Grafindo Persada, Jakarata,
2008, hal.  8
6C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemuka di atas, maka
dirumuskan masalahnya sebagai berikut “Apakah dengan pendekatan model
interaksi edukatif dapat meningkatkan pemahaman jenis usaha dalam masyarakat
(perikanan) pada mata pelajaran  IPS di  kelas V MIN I Pekanbaru?
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan  Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendekatan model
interaksi edukatif dalam meningkatkan pemahaman jenis usaha dalam
masyarakat (perikanan)  pada mata pelajaran  IPS di  kelas V MIN I
Pekanbaru.
2. Manfaat  Penelitian.
Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain:
a. Bagi siswa; dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran mata pelajaran IPS kelas V MIN I Pekanbaru.
b. Bagi guru; diharapkan Model Interaksi edukatif dapat menjadi salah satu
alternatif  pembelajaran IPS.
c. Bagi sekolah; sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan mutu
pendidikan
7BAB II
KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian   Pemahaman
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, meningkatkan pemahaman
adalah menaikan drajat, taraf, mempertinggi dan memperhebat1, sedangkan
pemahaman berasal dari kata paham yang artinya mengerti, pengetahuan
banyak, jadi pemahaman adalah proses perbuatan, cara memahami. Jadi
meningkatkan pemahaman adalah mempertinggi atau memperbanyak
pengetahuan tentang jenis usaha dalam masyarakat.
2. Model Interaksi Edukatif
Manusia adalah makhluk hidup individu dan makhluk sosial. Dalam
hubungannya dengan manusia sebagai makhluk sosial, terkandung suatu
maksud bahwa manusia bagaimanapun juga tidak terlepas dari individu yang
lain. Secara kodrati manusia akan selalu hidup bersama. Hidup bersama antar
manusia akan berlangsung dalam berbagai bentuk komunikasi dan situasi.
Dalam kehidupan semacam ini lah terjadi interaksi. Dengan demikian kegiatan
hidup manusia akan selalu dibarengi dengan proses interaksi atau komunikasi,
baik interaksi dengan alam lingkungan, interaksi dengan sesamanya, maupun
interaksi dengan Tuhannya, baik itu disengaja  maupun tidak disengaja.2
1 Depdikbud, Op. Cit, hal. 1661
2 Sardiman, Loc. Cit, hal 8
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8Dari berbagai bentuk interaksi sosial tersebut, khususnya mengenai
interaksi yang di sengaja, ada istilah interaksi edukatif. Interaksi edukatif adalah
interaksi yang berlangsung dalam suatu ikatan untuk tujuan pendidikan dan
pengajaran. Oleh karna itu, interaksi edukatif perlu dibedakan dari bentuk
interaksi yang lain. Dalam arti yang lebih spesifik pada bidang pengajaran,
dikenal dengan istilah interaksi belajar-mengajar. Dengan kata lain, apa yang
dinamakan interaksi edukatif, secara khusus adalah sebagai interaksi belajar
mengajar
Interaksi belajar mengajar mengandung suatu arti adanya kegiatan
interaksi dari tenaga pengajar yang melaksanakan tugas mengajar disatu pihak,
dengan warga belajar (siswa, anak didik/subjek belajar)yang sedang
melaksanakan kegiatan dipihak lain.Interaksi antara pengajar dan  warga
belajar, diharapkan merupakan proses motivasi. Maksudnya bagaimana dalam
proses interaksi itu pihak pengajar mampu memberikan dan mengembangkan
motivasi serta reinforcement kepada pihak warga belajar atau siswa subjek
didik, agar dapat melakukan kegiatan belajar secara optimal.
Sehubungan dengan hal tersebut, perlu ditegaskan bahwa prinsip mengajar
adalah mempermudah dan memberikan motivasi kegiatan belajar. Sehingga
guru sebagai pengajar memiliki tugas memberikan fasilitas atau kemudahan
bagi suatu kegiatan belajar subjek belajar/siswa. Dengan ini maka banyak
masalah yang perlu diperhatikan oleh guru, antara lain :
a. bagaimana guru harus dapat membimbing atau mengarahkan belajar siswa
agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan
9b. bagaimana bentuk bimbingan/pengarahaan tersebut, terutama untuk
menangani jumlah siswa yang besar
c. dapatkah guru menyediakan waktu yang cukup
d. apakah setiap lembaga pendidikan mampu menyediakan tenaga guru yang
lebih memadai
e. apakah proses belajar–mengajar itu sudah didukung oleh fasilitas yang
sempurna.
Jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan di atas, sebenarnya ditujukan demi
efektifitas dan efisiensi dari suatu proses belajar mengajar. Untuk itu perlu
dipahami secara benar mengenai pengertian proses dan interaksi belajar
mengajar. Belajar dan mengajar adalah dua kegiatan yang tunggal tetapi
memang memiliki makna yang berbeda. Belajar diartikan sebagai suatu
perubahan tingkah laku karena hasil dari pengalaman yang diperoleh,
sedangkan mengajar adalah kegiatan penyediaan kondisi yang merangsang serta
mengarahkan kegiatan belajar siswa/subjek belajar untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang dapat membawa perubahan
tingkah laku maupun perubahan serta kesadaran diri sebagai pribadi.
Guru harus membina, membimbing dan memberikan motivasi kearah
yang dicita-citakan, hubungan guru dan siswa harus  bersifat  edukatif. Interaksi
edukatif ini adalah sebagai suatu proses hubungan timbal balik  yang memiliki
tujuan  tertentu,yakni untuk mendewasakan anak didik agar nantinya dapat
berdiri  sendiri, dapat menemukan jati diri secara utuh. Hal ini bukanlah suatu
hal yang mudah,tetapi memerlukan usaha yang serius. Guru sebagai pembina
dan pembimbing harus mau dan dapat menempatkan siswa sebagai anak
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didiknya di atas kepentingan yang lain. Ibarat seorang dokter keselamatan
pasien dalam hal ini keberhasilan siswa haruslah diutamakan.Guru harus dapat
mengembangkan motivasi dalam setiap kegiatan interaksi dengan siswanya. Hal
ini sekaligus dalam rangka menterjemahkan siapa guru secara professional dan
siapa siswa secara proporsional.dengan ini guru perlu menyadari dirinya
sebagai pemikul tanggung jawab untuk membawa anak didik kepada tingkat
keberhasilan.
Pengetahuan tentang interaksi edukatif atau dalam kegiatan pengajaran
secara khusus dikenal dengan “Interaksi Belajar Mengajar” yang titik
penekanannya pada unsur motivasi, maka terlebih dulu dipahami hal-hal yang
mendasarinya. Sekurang-kurangnya harus memahami kapan suatu  interaksi itu
dikatakan sebagai interaksi edukatif, termasuk pemahaman terhadap konsep
belajar dan mengajar. Setelah itu perlu dikaji tujuan pendidikan dan pengajaran
sebagai dasar motivasi dengan segala jenisnya serta apa pula yang dimaksud
dengan motivasi dan kegiatan dalam belajar.
Guru yang memahami akan keprofesiannya dan mengerti tentang diri anak
didiknya, maka dapat melakukan kegiatan  interaksi dan motivasi secara
mantap. Kemudian operasionalisasinya, guru harus juga memahami dan
melaksanakan pengelolaan interasksi belajar-mengajar.interaksi edukatif
sebenarnya komunikasi timbal balik antara pihak yang satu dengan pihak yang
lain, sudah mengandung maksud-maksud tertentu, yakni untuk mencapai
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pengertian bersama yang kemudian untuk mencapai tujuan (dalam kegiatan
belajar berarti untuk mencapai tujuan belajar).3
Edi Suardi dalam bukunya Pedagogik merinci ciri-ciri interaksi belajar
mengajar sebagai berikut :
a. Interaksi belajar-mengajar memiliki tujuan, yakni untuk membantu anak
dalam suatu perkembangan tertentu.
b. Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang direncanakan, didesain
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
c.    Interaksi Belajar-Mengajar ditandai dengan satu penggarapan materi yang
khusus. Materi harus sudah didesain dan disiapkan sebelum
berlangsungnya interaksi belajar-mengajar.
e. Dalam interaksi belajar-mengajar, guru berperan sebagai pembimbing,
guru  harus siap sebagai mediator dalam segala situasi, sehingga guru
merupakan tokoh yang dapat dilihat dan ditiru tingkah lakunya, dan akan
lebih baik lagi sebagai designer akan memimpin terjadinya interaksi
belajar mengajar.
f. Dalam interaksi belajar-mengajar dibutuhkan disiplin
g. Ada batas waktu .4
Salah satu dari tahapan mengajar yang harus dilalui oleh guru professional
adalah menyusun perencanaan pengajaran atau dengan kata lain disebut juga
dengan “mendisain program pengajaran”. Dalam implimentasi kurikulum atau
pelaksanaan pengajaran, mendisain program pengajaran, melaksanakan proses
3 Ibid. hal. 5
4 Ibid , hal 15, 17
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belajar mengajar dan menilai hasil belajar siswa, merupakan rangkaian kegiatan
yang saling berurutan dan tak terpisahkan satu sama lain. Hal ini digambarkan
oleh Nana Sudjana sebagai berikut :5
Proses  belajar mengajar merupakan interaksi edukatif yang dilakukan
oleh guru dan siswa didalam situasi tertentu. Mengajar atau lebih spesifik lagi
melaksanakan proses belajar mengajar bukanlah suatu pekerjaan  yang mudah
dan dapat terjadi begitu saja tanpa direncanakan sebelumnya, akan tetapi
mengajar itu merupakan suatu kegiatan yang semestinya direncanakan dan
didisain sedemikian rupa mengikuti langkah-langkah dan prosedur tertentu.
Sehingga dengan demikian pelaksanaannya dapat mencapai hasil yang
diharapkan.
Nasution memberikan petunjuknya tentang pentingnya pengajaran itu di
persiapkan dan direncanakan sebagai berikut: Agar bahan pelajaran dapat
disajikan kepada siswa dalam jam pelajaran tertentu guru harus membuat
persiapan pelajaran yang dilakukannya berdasarkan pedoman instruksional itu.
Tiap pengajar harus membuat persiapan pelajaran sebelum ia dengan penuh
tanggung jawab memasuki kelas. Pengajar dimaksud bukan  hanya guru TK,
5 Nurdin ,Syarifuddin,Guru Profesional dan Implementasi kurikulum, Jakarta, Quantum
Teaching, 2005, hal. 82
KURIKULUM PERENCANAANPENGAJARAN
KEGIATAN
PENGAJARAN
KEGIATAN
PENGAJARAN
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SD, dan seterusnya. Mengajar adalah tugas yang begitu kompleks dan maha
sulit,sehingga tak dapat dilakukan dengan baik oleh siapapun tanpa
persiapan,sekalipun ia telah berpengalaman bertahun-tahun.
Petunjuk yang dikemukankan Nasution ini memberikan makna bahwa :
a. Mengajar merupakan perkerjaan dan tugas yang kompleks dan sulit oleh
sebab itu memerlukan persiapan dan perencanaan yang baik, guna mencapai
hasil yang diharapkan.
b. Mengajar merupakan tugas yang harus dapat dipertanggung jawabkan di
akhir kegiatan proses belajar mengajar.
c. Mengajar merupakan tugas mengorganisasi dan mengatur jalannya propses
belajar mengajar, sehingga dengan demikian dapat menggunakan dan
mengatur alokasi waktu yang tersedia secara efektif dan efisien.
Selanjutnya Nasution menjelaskan peranan guru dalam proses
pembelajaran adalah
a. Mengkomunikasi pengetahuan, yaitu guru harus memiliki pengetahuan
yang mendalam tentang bahan yang diajarkannya.
b. Guru sebagai model, yaitu jika guru sendiri tidak melihat keindahan dan
manfaat mata pelajaran yang diajarkannya, jangan diharapkannya bahwa
anak-anak akan menunjukkan antusiasme untuk mata pelajaran itu.
c. Selain itu guru juga model sebagai pribadi, yaitu apakah ia berdisiplin,
cermat berfikir, mencintai mata pelajarannya, atau mematikan idealisme
dan picik dalam pandangannnya6.
6 Nasution, Berbagai Pendekatan  dalam Proses Belajar & Mengajar, Jakarta : Bumi
Aksara, 2008, hal. 16-19
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Senada dengan pendapat Nasution di atas, Waini Rasyidin (1998: 63-64 )
mengatakan bahwa perencanaan adalah pemetaan langkah-langkah kearah
tujuan. Perencanaan sangat diperlukan guru karena alokasi sumber, terutama
jatah waktu yang terbatas 7
Adapun perencanaan itu oleh guru, meskipun tidak ditulis lengkap
seyogianya meliputi: (1) penentuan tujuan mengajar, (2) pemelihan materi
sesuai dengan waktu, (3) Strategi optimum, (4) alat dan sumber, (5) kegiatan
belajar siswa dan (6) evaluasi.
Perencanaan pengajaran atau disain instruksional membantu guru
mengarahkan langkah dan aktifitas serta kinerja yang akan ditampilkan dalam
proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan.Sekurang-kurangnya dalam
disain instruksional yang diwujudkan dalam bentuk satuan pembelajaran itu
tercakup unsur-unsur tujuan mengajar yang diharapkan, materi atau bahan
pelajaran yang akan diberikan, strategi/metode mengajar yang akan diterapkan
dan prosedur evaluasi yang dilakukan dalam menilai hasil belajar siswa.
Perencanaan pengajaran yang dipersiapkan oleh guru pada dasarnya
berfungsi antara lain untuk: (1) menentukan arah kegiatan pengajaran/
pembelajaran, (2) memberi isi dan makna tujuan, (3) menentukan cara
bagaimana mencapai tujuan yang ditetapkan, dan (4) mengukur seberapa jauh
tujuan itu telah tercapai dan tindakan apa yang harus dilakukan apabila tujuan
belum tercapai. Atau dengan kata lain, perencanaan pengajaran (satuan
pembelajaran) pada hakekatnya proyeksi atau prakiraan mengenai apa yang
dilakukan guru pada waktu mengajar.
7 Ibid , hal .85
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3. Langkah-langkah Interaksi Edukatif
Adapun langkah-langkah pembelajaran interaksi edukatif dapat diuraikan
sebagai berikut:
a. Memberikan motivasi dalam takaran yang tepat untuk masing-masing anak
didik, dan melakukan apersepsi (pendahuluan/pembukaan) mata pelajaran,
guru hams memperhatikan latar belakang pengalaman dan pengetahuan yang
dimiliki anak didik
b. Merumuskan masalah yang hendak dibahas atau dipecahkan, merumuskan
pertanyaan yang hendak dijawab, atau merumuskan konsep yang hendak
ditemukan
c. Memberikan penjelasan yang mengaitkan materi antara satu pokok bahasan
dengan pokok bahasan lainnya. Ia juga hams bisa mengaitkan antara materi
pelajaran hari ini dengan materi terdahulu, atau antara mata pelajaran yang
berbeda sejauh hal itu saling melengkapi
d. Menciptakan masalah berdasarkan pokok bahasan tertentu untuk dipecahkan
oleh anak didik. Prinsip pemecahan masalah ini penting untuk mendorong
anak didik lebih bersemangat, lebih tegar, lebih sabar, lebih tekun dalam
menghadapi masalah belajar
e. Memberikan stimulus melalui informasi singkat kepada anak didik.
Selebihnya, anak didik (tenth dengan difasilitasi) disuruh mencari,
menemukan, dan mengembangkan temuannya sendiri
f. Melakukan tanya jawab.8
8 http://bataviase.co.id/node/106733, 2010
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4. Tinjauan Tentang Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Tujuan Pendidikan Nasional dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20
Tahun 2003, bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab9. Termasuk di dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS).
Pengertian IPS/SS dianggap sama dengan Studi Sosial, namun dalam
perumusan tujuannya walaupun secara umum sama namun senantiasa ada
beberapa perbedaan. Pengembangan IPS di Indonesia pada tahun 1972 paling
tidak menetapkan tujuan umum pengajaran IPS/SS di Indonesia :
a. Meningkatkan kesadaran ekonomi Rakyat.
b. Meningkatkan kesejahteraan jasmani dan kesejahteraan rohani.
c. Meningkatkan efesiensi, kejujuran dan keadilan bagi semua warga negara.
d. Meningkatkan mutu lingkungan.
e. Menjamin keamanan dan keadilan bagi semua warganegara.
f. Memberi pengertian tentang hubungan Internasional bagi kepentingan
bangsa Indonesia dan perdamaian dunia.
9 Depdiknas. Undang-Undang Sitem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003. (Jakarta:
Depdiknas, 2003), hal. 27
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g. Meningkatkan saling pengertian dan kerukunan dan persatuan antar golongan
dan daerah dalam menciptakan kesatuan dan persatuan nasional.
h. Memelihara keagungan sifat-sifat kemanusian, kesejahteraan rohaniah dan
tatasusila yang luhur.
Melihat rumusan tujuan di atas nampak bahwa IPS di Indonesia secara
konseptual telah mencoba menganut pendekatan integratif dalam rumusan
tujuan tersebut yang mencakup paling tidak disiplin ilmu-ilmu sosial yang
pokok bahkan juga melibatkan ilmu budaya dan filsafat. Hal itu dengan
sendirinya akan menuntut pendekatan-pendekatan dan pertimbangan-
pertimbangan tertentu dalam memilih metode mengajar guna membantu siswa
mencapai tujuan-tujuan tersebut.10 Untuk mencapai tujuan tersebut dalam hal
ini peniliti mencoba dengan menggunakan penerapan model pembelajaran
interaksi edukatif.
B. Penelitian yang Relevan
Sebagaimana diketahui bahwa judul penelitian ini adalah Meningkatkan
pemahaman jenis-jenis usaha dalam masyarakat pada mata pelajaran IPS melalui
model Interaksi edukatif di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri I Pekanbaru.
Berdasarkan judul penelitian dalam penilitian tindakan kelas ini, maka diketahui
bahwa penelitian ini relevan dengan penelitian Kolami, dengan judul: Penerapan
metode inquiry untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas VC SD
Negeri 036 Bukit Raya Kota Pekanbaru. Unsur relevannya adalah sama-sama
meneliti pada mata pelajaran yang sama yaitu IPS (hasil belajar) Adapun hasil
10Abdul Aziz wahab, Metode dan Model-Model Mengajar IPS, (Bandung: Alfabeta,
2007), hlm. 33
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penelitian saudara Kolami menunjukkan adanya peningkatan pada masing-masing
rentang nilai pada kriteria rendah dan sangat tinggi. Pada siklus I pada kriteria
tinggi ( nilai 71 – 85) pada siklus I berjumlah 10 orang (28,6%)11.
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan  kerangka teoretis di atas maka hipotesis tindakan penelitian  ini
adalah tingkat pemahaman Siswa Kelas V Min I Pekanbaru Dapat Ditingkatkan
Melalui Model Pembelajaran Interaksi edukatif.
D. Indikator Keberhasilan
Penelitian ini berhasil apabila siswa yang memiliki tingkat pemahaman yang
tinggi di dalam belajar IPS dengan menggunakan model pembelajaran Interaksi
edukatif mencapai 75 %. Di mana indikator pemahaman siswa yang dinilai
terhadap materi pelajaran adalah:
1. Siswa paham menyebutkan macam-macam kebutuhan manusia
2. Siswa paham menyebutkan jenis usaha perekonomian dalam masyarakat
3. Siswa paham menyebutkan bentuk-bentuk perusahan yang dikelola
perseorangan
4. Siswa paham menyebutkan kelemahan usaha perseorangan.
5. Siswa paham menyebutkan kelebihan usaha perseorangan.
6. Siswa paham menyebutkan bentuk-bentuk perusahan yang dikelola kelompok
7. Siswa paham menyebutkan cara menciptakan keharmonisan dalam masyarakat.
8. Siswa paham memberikan contoh cara menghargai kegiatan setiap orang dalam
berusaha
9. Siswa paham memberikan contoh kegiatan produksi distribusi dan konsumsi di
Indonesia.
11 Kolami, Penerapan metode inquiry untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa
kelas  VC SD Negeri 036 Bukit Raya Kota Pekanbaru, Pekanbaru, 2008.
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Adapun indikator keberhasilan model interaksi edukatif adalah :
1. Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru membantu siswa untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga tercipta interaksi belajar
mengajar berlangsung dengan baik.
2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
3. Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran yang akan
disampaikan dengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami oleh siswa
4. Guru membimbing siswa dalam memecahkan permasalahan yang ditemui pada
materi pembelajaran.
5. Guru selalu menjaga suasana kelas agar tetap kondusif, sehingga interaksi
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.
6. Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan kesimpulan dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V MIN 1 Pekanbaru,
tahun pelajaran 2008 – 2009 dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang siswa dengan
kemampuan akademik yang heterogen. Sedangkan yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman jenis-jenis usaha-usaha dalam
masyarakat pada Mata Pelajaran IPS melalui Model Interaksi Edukatif di Kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Pekanbaru.
B. Tempat Penelitian
Penelitian ini berlokasi di MIN 1 Pekanbaru, kelas yang diteliti adalah kelas
V. Pemilihan lokasi ini didasari atas alasan bahwa persoalan-persoalan yang dikaji
oleh penelitian ada dilokasi ini.
C. Rancangan Penelitian
1. Setting Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MIN 1 Kota Pekanbaru.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai dengan bulan Juni 2009.
Mata pelajaran yang diteliti adalah IPS. Standar kompetensi dalam penelitian
ini adalah jenis-jenis usaha dalam masyarakat.
Standar kompetensi ini dapat dicapai melalui 1 Kompetensi dasar yaitu:
jenis-jenis usaha dalam masyarakat. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus
dan tiap siklus dilakukan dalam 2 kali pertemuan. Sebagai subjek dalam
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penelitian ini adalah siswa Kelas V tahun pelajaran 2008-2009 dengan jumlah
siswa sebanyak 25 orang.
2. Variabel yang Diselidiki
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu hasil belajar siswa dalam
mengikuti pelajaran dan Penggunaan model pembelajaran Interaksi Edukatif.
3. Rencana Tindakan
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret hingga Juni 2009. Penelitian
ini terdiri dari 2 siklus. Adapun setiap siklus dilakukan dalam 2 kali pertemuan.
Hal ini dimaksudkan agar siswa dan guru dapat beradaptasi dengan metode
pembelajaran yang diteliti. Sehingga hasil penelitian tindakan kelas dapat
dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar selanjutnya. Agar penelitian
tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan yang mengganggu
kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang dilalui dalam
penelitian tindakan kelas, yaitu:
a. Perencanaan/persiapan tindakan
b. Implementasi tindakan
c. Observasi
d. Refleksi
a. Perencanaan/persiapan tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah
yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar pengamatan
dan meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi observer.
2) Guru menyiapkan perlengkapan yang berkaitan dengan model
pembelajaran.
b. Implementasi Tindakan
1) Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru membantu siswa untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga tercipta interaksi
belajar mengajar berlangsung dengan baik.
2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
3) Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran yang akan
disampaikan dengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami oleh siswa
4) Guru membimbing siswa dalam memecahkan permasalahan yang ditemui
pada materi pembelajaran.
5) Guru selalu menjaga suasana kelas agar tetap kondusif, sehingga interaksi
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.
6) Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan kesimpulan dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
c. Observasi
Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama
pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan
pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga
masukan-masukan dari pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki
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pembelajaran pada siklus II. Pengamatan ditujukan untuk melihat aktivitas guru
dan siswa selama proses berlangsungnya pembelajaran.
d. Refleksi
Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis.
Dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dengan melihat data
observasi guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Hasil yang
diperoleh dari tahap observasi kemudian dikumpulkan dan dianalisa, dari hasil
observasi apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkan
pemahaman siswa Melalui Penggunaan model pembelajaran Interaksi edukatif
Pada Siswa Kelas V MIN 1 Kota Pekanbaru.
D. Jenis dan Teknik  Pengumpulan  Data
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang:
1. Tes tertulis
Tes tertulis merupakan  tes dimana soal dan jawaban  yang diberikan kepada
peserta didik dalam bentuk tulisan, bisa berbentuk pilihan ganda, pilihan benar
atau salah, dan menjodohkan.
2. Observasi
Untuk mengetahui aktifitas  guru dan aktifitas siswa dalam pembelajaran
dengan model pembelajaran Interaksi Edukatif.
3. Penggunaan model pembelajaran Interaksi Edukatif, yang diketahui dari:
a. Aktivitas guru
Pengukuran aktivitas guru, karena indikator aktivitas guru adalah 6,
dengan pengukuran masing-masing 1 sampai dengan 5 berarti skor
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maksimal dan minimal adalah 30 (6 x 5) dan 6 (6 x 1). Adapun aktivitas
guru adalah sebagai berikut:1
1) Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru membantu siswa untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga tercipta interaksi
belajar mengajar berlangsung dengan baik.
2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
3) Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran yang akan
disampaikan dengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami oleh siswa
4) Guru membimbing siswa dalam memecahkan permasalahan yang
ditemui pada materi pembelajaran.
5) Guru selalu menjaga suasana kelas agar tetap kondusif, sehingga
interaksi belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.
6) Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan kesimpulan
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
Menentukan jumlah klasifikasi yang diinginkan, yaitu 5 klasifikasi
yaitu sangat sempurna, sempurna, cukup sempurna, kurang sempurna, dan
tidak semurna, dilakukan dengan cara :2
1) Menentukan interval (I), yaitu: I = 30– 6 = 4,8
5
2) Menentukan tabel klasifikasi standar penggunaan model pembelajaran
Interaksi Edukatif, yaitu:
Sangat sempurna, apabila 26,2 – 30
1 Gimin, Instrumen dan Pelaporan Hasil Dalam Penelitian Tindakan Kelas, 2008,
Pekanbaru. hlm. 10
2 Ibid, hlm. 11
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Sempurna, apabila 21,4 – 25,2
Cukup sempurna, apabila 16,6 – 20,4
Kurang sempurna, apabila 11,8– 15,6
Tidak sempurna apabila 6 – 10,8
b. Aktivitas siswa
Pengukuran terhadap instrumen “aktivitas siswa”  ini adalah
“dilakukan = 1”, tidak dilakukan = 0”. Sehingga apabila semua siswa
melakukan seperti harapan pada semua komponen, maka skor maksimal
sebesar 150 (6 x 25).  Menentukan 4 klasifikasi aktivitas dalam
menggunakan model pembelajaran Interaksi Edukatif, dapat dihitung
dengan cara:
1) Menentukan jumlah klasifikasi yang diinginkan, yaitu 4 klasifikasi yaitu
sangat tinggi, tinggi, rendah, dan rendah sekali..
2) Interval (I), yaitu: I = Skor max – Skor min= 150– 0 = 37,5 (38)
4 4
3) Menentukan tabel klasifikasi standar pelaksanaan model pembelajaran
Interaksi Edukatif, yaitu:3
Sangat tinggi, apabila 115- 150
Tinggi , apabila 77 – 114
Rendah , apabila 39 – 76
Sangat rendah, apabila  0 – 38
c. Hasil Belajar diukur dengan melakukan tes hasil belajar. Adapun rentang
nilai untuk tes hasil belajar sebagai berikut:
1) 86 - 100 tergolong sangat tinggi
3 Ibid, hlm. 11
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2) 71 – 85 tergolong tinggi
3) 56 – 70 tergolong sedang.
4) 41- 45 tergolong  rendah.4
4 Ibid, hlm. 14
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Setting Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Sekolah
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Pekanbaru pada mulanya berasal dari
Sekolah Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) 6 tahun di Pekanbaru, dan
dipergunakan sebagai tempat pelatihan dan pembinaan bakat para calon
guru/siswa-siswi PGAN. Pada tahun 1960 didirikan Lembaga Pendidikan
tingkat Sekolah Dasar dengan nama “Sekolah Dasar Latihan PGA” (SD Latihan
PGA). Yang bertempat di jalan Diponegoro/Pattimura, di bawah naungan dan
pembinaan Departemen Pandidikan dan Kebudayaan.
Pengembangan Departemen Agama, pada tahun 1970 SD Latihan PGA
diganti menjadi Madrasah Ibtidaiyah Latihan PGA (MI. Lat. PGA) dan pada
tahun 1975 berubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah Swasta Latihan (MIS. Lat)
PGA. Pada tahun 1987, MIS. Lat PGA dirubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Fili’al atau MIN Berakit Tanjung Pinang (MIN Fili’al), guna
mempersiapkan untuk menjadi negeri.
Tahun 1991, resmi menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Pekanbaru
sesuai dengan keputusan menteri Agama Republik Indonesia H. Munawwir
Syahzali, yaitu SK. Menteri Agama No. 137 Tahun 1991 tanggal 11 Juli 1991.
Madarasah Ibtidaiyah Latihan pada awalnya dikepalai oleh Drs. Syamsuarti dan
selanjutnya setelah Madrasah Ibtidaiyah Negeri. Berikut ini nama-nama Kepala
Madrasah yang menjabat.
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a. Mukhtar Nyaman : Menjabat dari Tahun 1991 hingga Tahun
1993
b. Nazir L : Menjabat dari Tahun 1994 hingga Tahun 2000
c. Zamzami, S.Ag. : Menjabat dari Tahun 2000 hingga Tahun
2008
d. Darusman S, S.Pd.I. : Sejak 1 Oktober 2008 hingga sekarang
2. Keadaan Guru dan Murid
a. Keadaan Guru
Guru-guru yang mengajar di MIN 1 Kota Pekanbaru terdiri dari guru
negeri, guru honor, dan guru honor kontrak, yang semuanya berjumlah 20
orang. Guru laki-laki berjumlah 3 orang dan guru perempuan berjumlah 17
orang. Untuk lebih jelas keadaan guru yang mengajar di MIN 1 Kota
Pekanbaru dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel IV.1
Keadaan Guru MIN 1 Kota Pekanbaru
No Nama Jabatan
1 Darusman S, S. Pd.I Kepala Sekolah
2 Hj. Ratna Mainar, A. Ma Guru Bidang Studi
3 Yusnidar, S. Pd. I Guru Kelas
4 Darlina, S. Pd Wali Kelas VI
5 Yarni Anita, S. Pd. I Wali Kelas V
6 Dasmawati, S. Pd. I Wali Kelas V
7 Tengku Ifriani, S. Pd. I Wali Kelas III
8 Sarawiah, S. Pd. I Wali Kelas III
9 Hj. Elni Yulita, S. Pd. I Wali Kelas II
10 Aries Nety Triani, S. Pd. I Wali Kelas II
11 Rosmiar, S. Pd. I Wali Kelas I
12 Yunizar Syam Guru Bidang Studi
13 Sofna A, A. Ma Guru Bidang Studi Matematika
14 Badariah Guru Bidang Studi Qur’an Hadits
15 Nusrawati, S. Ag Guru Bidang Studi Fiqih
16 Mawar Usman, S. Pd. I Guru Bidang Studi IPS
17 Rasuma, S. Pd. I Guru Bidang Studi
18 Lismawati, S. Pd. I Guru Bidang Studi Bahasa Inggris
19 Dra. Yusra Guru Bidang Studi Bahasa Arab
20 Budi Afrianto Guru Bidang Studi Penjaskes
Sumber : MIN 1 Kota Pekanbaru
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b. Keadaan Murid
Sebagai sarana utama dalam pendidikan murid merupakan sistem
pendidikan di bimbing dan di didik agar mencapai kedewasaan yang
bertanggung jawab oleh pendidik. Adapun jumlah seluruh murid MIN 1 Kota
Pekanbaru adalah 222 orang yang terdiri dari 6 kelas.
Tabel IV.2
Perkembangan Murid MIN 1 Kota Pekanbaru 5 tahun terakhir
No Tahun Pelajaran Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 2004 / 2005 74 89 163
2 2005 / 2006 73 67 140
3 2006 / 2007 88 90 178
4 2007 / 2008 115 89 204
5 2008 / 2009 125 97 222
Sumber : MIN 1 Kota Pekanbaru
c. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan komponen pokok yang sangat
penting guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan,
tanpa sarana dan prasarana yang memadai pendidikan tidak akan
memberikan hasil yang maksimal, secara garis besar sarana dan prasarana
yang ada di MIN 1 Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut :
Tabel IV.3
Sarana dan Prasarana Min 1 Kota Pekanbaru
No Jenis Ruang Jumlah Unit Kondisi
1 Ruang Belajar 10 Baik
2 Ruang Kepsek 1 Baik
3 Ruang Guru 1 Baik
4 Ruang Perpustakaan 1 Baik
5 Ruang UKS 1 Baik
6 Gudang 1 Baik
7 Kantin - -
8 Rumah Dinas Penjaga Madrasah 1 Baik
Sumber : MIN 1 Kota Pekanbaru
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Penelitian ini guru menggunakan pembelajaran interaksi edukatif
untuk meningkatkan pemahaman jenis-jenis usaha dalam masyarakat siswa
kelas V di MIN 1 Kota Pekanbaru, dimana diketahui rata-rata hasil belajar
IPS murid sebelum diterapkannya pembelajaran interaksi edukatif adalah
59,60 atau dengan kategori sedang, hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
murid belum sesuai dengan harapan atau dengan kategori baik. Hal ini
dilakukan karena secara teoritis dengan penggunakan pembelajaran interaksi
edukatif murid dapat menstimulasi belajar murid atau membantu murid
terutama untuk mengkongkretkan berbagai konsepnya yang sifatnya abstrak.
Melalui pembelajaran interaksi edukatif murid lebih termotivasi untuk
belajar, karena murid berusaha memahami suatu materi pelajaran secara
lebih nyata (kongkret).
Karakteristik ini diharapkan dapat memperbaiki kelemahan
pembelajaran yang biasa dilakukan oleh peneliti seperti tanya jawab atau
ceramah yang pada umumnya yang belajar dengan serius hanya anak-anak
tertentu saja. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. Berikut dipaparkan
hasil penelitian untuk tiap siklusnya.
B. Hasil Penelitian
1. Hasil Pemahaman Siswa pada Materi IPS Sebelum tindakan
Berdasarkan pengamatan penulis sebelum dilakukan tindakan, hasil
pemahaman siswa pada materi IPS pada sebelum tindakan, siswa memperoleh
nilai rata-rata 59,60 dengan kategori sedang, agar lebih jelas dapat dilihat pada
tabel di bawah:
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Tabel IV.4.
Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Sebelum Tindakan
1 MIN1-01 70 Sedang
2 MIN1-02 50 Rendah
3 MIN1-03 70 Sedang
4 MIN1-04 50 Rendah
5 MIN1-05 60 Sedang
6 MIN1-06 60 Sedang
7 MIN1-07 50 Rendah
8 MIN1-08 60 Sedang
9 MIN1-09 60 Sedang
10 MIN1-10 70 Sedang
11 MIN1-11 50 Rendah
12 MIN1-12 70 Sedang
13 MIN1-13 60 Sedang
14 MIN1-14 60 Sedang
15 MIN1-15 60 Sedang
16 MIN1-16 70 Sedang
17 MIN1-17 50 Rendah
18 MIN1-18 60 Sedang
19 MIN1-19 50 Rendah
20 MIN1-20 60 Sedang
21 MIN1-21 60 Sedang
22 MIN1-22 70 Sedang
23 MIN1-23 50 Rendah
24 MIN1-24 70 Sedang
25 MIN1-25 50 Rendah
Jumlah 1490
Rata-rata 59.60 Sedang
No Kode Sampel Nilai Keterangan
Sumber: Data Olahan Penelitian 2009.
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran IPS masih tergolong sedang, oleh sebab itu peneliti
menerapkan model interaksi edukatif untuk meningkatkan pemahaman siswa
pada materi IPS, agar lebih jelas, penulis akan menguraikan hasil penelitian
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dengan menggunakan model interaksi edukatif untuk meningkatkan
pemahaman siswa pada materi IPS sebagai berikut.
2. Hasil Penelitian Siklus I
a. Perencanaan
Perencanaan tindakan pada siklus I, langkah-langkah yang harus
dilakukan adalah mempersiapkan silabus pembelajaran (seperti pada
lampiran 2). Selanjutnya, guru menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang berdasarkan pada silabus (seperti pada lampiran
3) dan menetapkan materi pembelajaran yaitu pemahaman siswa terhadap
jenis-jenis usaha dengan menggunakan pembelajaran interaksi edukatif.
Kemudian guru menyiapkan sarana prasarana pembelajaran seperti
sumber bahan ajar, media pembelajaran serta alat bantu pembelajaran.
Untuk memperoleh data tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa selama
proses pembelajaran, guru menyediakan lembaran observasi guru dan siswa
(seperti pada lampiran 5 dan lampiran 6), dan juga lembaran kelompok
siswa (seperti pada lampiran).
b. Pelaksanaan Tindakan
Siklus I untuk pertemuan pertama pada tanggal 11 Mei 2009,
pertemuan kedua pada tanggal 18 Mei dan pertemuan ketiga tanggal 25 Mei
2009. Jadwal penelitian ini sesuai dengan jadwal pembelajaran yang telah
ditetapkan di kelas V pada mata pelajaran IPS MIN 1 Kota Pekanbaru, yang
mana dalam satu minggu terdapat satu kali pertemuan, yang terdiri dari 2
jam pelajaran (2 x 35 menit). Pokok bahasan yang akan dibahas adalah
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yaitu pemahaman usaha-usaha dalam masyarakat. Perbaikan proses
pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran Interaksi edukatif.
Siklus pertama, dikelola berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
Sebelum pembelajaran dimulai, peneliti mengabsensi siswa dan
dilanjutkan dengan memotivasi siswa agar lebih semangat dalam belajar.
Langkah-langkah kegiatan yang peneliti lakukan pada tahap ini adalah
pertama, peneliti mengkondusifkan suasana kelas.. Kedua, peneliti
menjelaskan model pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses
pembelajaran. Ketiga, menjelaskan materi pembelajaran. Keempat, sebagai
interaksi dalam proses pembelajaran, guru mengadakan tanya jawab.
Kelima, peneliti membimbing siswa dalam memecahkan permasalahan.
Dan keenam, peneliti tetap menjaga suasana kelas tetap kondusif. Siswa
telah melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, seluruh siswa tertib
dalam proses pembelajaran. Sebagai kegiatan akhir, peneliti memberikan
evaluasi sebagai tindak refleksi dari proses pembelajaran yang dilaksakan,
dan ditutup dengan memberikan wejangan kepada siswa agar lebih giat lagi
dalam belajar.
c. Pengamatan (Observation)
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dipusatkan baik pada
proses maupun hasil tindak dalam proses pembelajaran. Aktivitas yang
diamati adalah  aktivitas guru dan aktivitas siswa. Aktivitas guru
dilaksanakan oleh peneliti, dan diisi oleh observer yang bertugas sebagai
pengamat, sedangkan aktivitas siswa diisi oleh guru. Aktivitas guru tersebut
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adalah gambaran pelaksanaan proses pembelajaran tindakan kelas. Aktivitas
guru yang diobservasi terdiri dari 6 jenis aktivitas. Berikut akan disajikan
hasil observasi aktivitas guru pada siklus I seperti tabel IV.4.
Tabel IV.5.
Aktivitas Guru Dalam Penggunaan Model Pembelajaran
Interaksi Edukatif Pada Siklus 1 Pertemuan 1
1 2 3 4 5
1 Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru membantu
siswa untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif
sehingga interaksi belajar mengajar berlangsung dengan
baik. - - 3 - - 3
2 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. - - 3 - - 3
3 Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran
yang akan disampaikan dengan bahasa yang mudah dan
dapat dipahami oleh siswa - - 3 - - 3
4 Guru membimbing siswa dalam memecahkan permasalahan
yang ditemui pada materi pembelajaran. - - 3 - - 3
5 Guru selalu menjaga suasana kelas agar tetap kondusif,
sehingga interaksi belajar mengajar dapat berjalan dengan
baik. - 2 - - - 2
6 Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan
kesimpulan dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya. - - 3 - - 3
17
No Aktivitas Skala Nilai
Nilai
Jumlah
Sumber: Data Olahan Penelitian, 2009.
Data yang diperoleh dari tabel IV.4, dapat disimpulkan bahwa proses
pelaksanaan tindakan kelas telah dilaksanakan dengan baik oleh guru. Hal ini dapat
terlihat pada rata-rata nilai yang diperoleh oleh guru yaitu 17 atau dengan kategori
penilaian cukup sempurna. Karena skor 17 berada pada rentang 16,6 – 20,4. Hal
tersebut dapat dilihat dari 6 jenis aktivitas yang diobservasi, rata-rata aktivitas guru
masih tergolong cukup. Adapun rincian aktivitas tersebut adalah sebagai berikut:
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1) Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru membantu siswa untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga tercipta interaksi belajar
mengajar berlangsung dengan baik, pada aspek ini guru masih tergolong cukup
sempurna.
2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. pada aspek ini guru
masih tergolong cukup sempurna.
3) Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran yang akan
disampaikan dengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami oleh siswa. pada
aspek ini guru masih tergolong cukup sempurna.
4) Guru membimbing siswa dalam memecahkan permasalahan yang ditemui pada
materi pembelajaran. pada aspek ini guru masih tergolong cukup sempurna.
5) Guru selalu menjaga suasana kelas agar tetap kondusif, sehingga interaksi
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. pada aspek ini guru masih
tergolong kurang sempurna.
6) Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan kesimpulan dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. pada aspek ini guru
masih tergolong cukup sempurna.
Pada pertemuan kedua, aktivitas guru meningkat dari pertemuan pertama,
agar lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel IV.6.
Aktivitas Guru Dalam Penggunaan Model Pembelajaran
Interaksi Edukatif Pada Siklus 1 Pertemuan Kedua
1 2 3 4 5
1 Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru membantu
siswa untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif
sehingga interaksi belajar mengajar berlangsung dengan
baik. - - - 4 - 4
2 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. - - - 4 - 4
3 Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran
yang akan disampaikan dengan bahasa yang mudah dan
dapat dipahami oleh siswa - - 3 - - 3
4 Guru membimbing siswa dalam memecahkan permasalahan
yang ditemui pada materi pembelajaran. - - 3 - - 3
5 Guru selalu menjaga suasana kelas agar tetap kondusif,
sehingga interaksi belajar mengajar dapat berjalan dengan
baik. - - 3 - - 3
6 Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan
kesimpulan dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya. - - - 4 - 4
21
Skala Nilai
Jumlah
Nilai
No Aktivitas
Sumber: Data Olahan Penelitian, 2009.
Data yang diperoleh dari tabel IV.5, dapat disimpulkan bahwa proses
pelaksanaan tindakan kelas telah dilaksanakan dengan baik oleh guru. Hal ini dapat
terlihat pada rata-rata nilai yang diperoleh oleh guru yaitu 21 atau dengan kategori
penilaian cukup sempurna. Karena skor 21 berada pada rentang 21,4 – 25,2. Hal
tersebut dapat dilihat dari 6 jenis aktivitas yang diobservasi, rata-rata aktivitas guru
masih tergolong cukup. Adapun rincian aktivitas tersebut adalah sebagai berikut:
1) Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru membantu siswa untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga tercipta interaksi belajar
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mengajar berlangsung dengan baik, pada aspek ini guru masih tergolong
sempurna.
2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. pada aspek ini guru
masih tergolong sempurna.
3) Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran yang akan
disampaikan dengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami oleh siswa. pada
aspek ini guru masih tergolong cukup sempurna.
4) Guru membimbing siswa dalam memecahkan permasalahan yang ditemui pada
materi pembelajaran. pada aspek ini guru masih tergolong cukup sempurna.
5) Guru selalu menjaga suasana kelas agar tetap kondusif, sehingga interaksi
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. pada aspek ini guru masih
tergolong cukup sempurna.
6) Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan kesimpulan dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. pada aspek ini guru
masih tergolong sempurna.
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I pertemuan pertama dan
pertemuan kedua dapat dilihat pada tabel rekapitulasi di bawah ini :
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Tabel IV.7.
Rekapitulasi Aktivitas Guru Dalam Penggunaan Model Pembelajaran
Interaksi Edukatif Pada Siklus 1 Pertemuan 1 dan 2
Pertemuan I Pertemuan II
1 Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru
membantu siswa untuk menciptakan suasana
belajar yang kondusif sehingga interaksi belajar
mengajar berlangsung dengan baik.
3 4
2 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. 3 4
3 Guru memberikan penjelasan tentang materi
pembelajaran yang akan disampaikan dengan
bahasa yang mudah dan dapat dipahami oleh
siswa
3 3
4 Guru membimbing siswa dalam memecahkan
permasalahan yang ditemui pada materi
pembelajaran.
3 3
5 Guru selalu menjaga suasana kelas agar tetap
kondusif, sehingga interaksi belajar mengajar
dapat berjalan dengan baik.
2 3
6 Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan
memberikan kesimpulan dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
3 4
17 21
No Aktivitas
Jumlah
Siklus I
Sumber: Data Olahan Penelitian, 2009.
Pelaksanaan tindakan yang direncanakan ternyata tidak sepenuhnya dapat
direalisasikan. Siswa yang berkemampuan rendah cenderung menjadi lebih pasif,
dan hanya diam saja dalam proses tanya jawab, tanpa ada andil untuk ikut serta
dalam memahami dan menemukan jawaban pertanyaan, akhirnya mereka mencari
kesibukan sendiri dengan mengobrol. Anggapan seperti ini yang peneliti temui
dalam proses pembelajaran. Siswa yang berkemampuan rendah tidak mampu
mengemukakan pendapat dan tidak berani bertanya. Pada akhirnya, hanya siswa
yang pandai dan berani saja yang ikut mengemukakan pendapat dan bertanya. Hal
ini mengakibatkan rasa rendah diri dan sikap acuh pada siswa yang berkemampuan
rendah. Hal tersebut berpengaruh terhadap aktivitas siswa dalam proses
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pembelajaran secara klasikal yang dapat kita lihat dari hasil observasi pada tabel
IV.5 berikut.
Tabel IV.8.
Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Interaksi Edukatif Pada Siklus 1
1 2 3 4 5 6
1 MIN1-01 1 1 0 0 1 0 3
2 MIN1-02 0 1 0 1 0 0 2
3 MIN1-03 1 0 0 1 0 1 3
4 MIN1-04 0 1 1 0 0 1 3
5 MIN1-05 1 1 0 1 0 0 3
6 MIN1-06 1 0 1 0 1 1 4
7 MIN1-07 0 1 0 1 0 0 2
8 MIN1-08 1 0 1 0 0 1 3
9 MIN1-09 1 0 0 1 1 0 3
10 MIN1-10 1 0 1 1 0 0 3
11 MIN1-11 0 1 0 0 1 0 2
12 MIN1-12 1 0 0 1 0 1 3
13 MIN1-13 1 1 0 1 1 0 4
14 MIN1-14 1 0 0 1 0 1 3
15 MIN1-15 1 1 0 0 1 0 3
16 MIN1-16 0 0 1 1 1 0 3
17 MIN1-17 1 0 0 1 0 0 2
18 MIN1-18 0 1 1 0 1 0 3
19 MIN1-19 1 1 0 1 0 0 3
20 MIN1-20 0 1 1 0 1 1 4
21 MIN1-21 0 1 1 0 1 1 4
22 MIN1-22 1 0 1 0 0 1 3
23 MIN1-23 0 1 0 1 0 0 2
24 MIN1-24 1 0 1 0 1 0 3
25 MIN1-25 0 1 1 0 0 1 3
15 14 11 13 11 10 74
60.0 56.0 44.0 52.0 44.0 40.0
Aktivitas Siswa
Jumlah
Rata-rata (%)
Jumlah
Skor
No
Kode Sampel
Sumber: Data Olahan Penelitian 2009.
Berdasarkan data pada tabel IV.5. di atas, diketahui bahwa aktivitas siswa
pada siklus I tergolong tinggi dengan skor 74. Karena berdasarkan rentang skor
yang dikemukakan pada bab III bahwa aktivitas siswa berada pada rentang 39– 76.
Berikut rincian aktivitas siswa pada siklus I:
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1. Siswa tertib dalam proses pembelajaran, Pada aspek ini siswa yang
melaksanakan sebanyak 15 orang siswa atau 60% dari seluruh jumlah
siswa.
2. Mendengarkan penjelasan guru dengan baik ketika menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Pada aspek ini siswa yang melaksanakan
sebanyak 14 orang siswa atau 56% dari seluruh jumlah siswa.
3. Memperhatikan penjelasan guru tentang materi pembelajaran, Pada aspek
ini siswa yang melaksanakan sebanyak 11 orang siswa atau 44% dari
seluruh jumlah siswa.
4. Saling bekerja sama dalam memecahkan permasalahan yang ditemui pada
materi pembelajaran. Pada aspek ini siswa yang melaksanakan sebanyak 13
orang siswa atau 52% dari seluruh jumlah siswa.
5. Mengikuti bimbingan dari guru dengan baik, Pada aspek ini siswa yang
melaksanakan sebanyak 11 orang siswa atau 44% dari seluruh jumlah
siswa.
6. Siswa bersama guru menyimpulkan proses pembelajaran dan saling
mengajukan pertanyaan terhadap materi pelajaran yang tidak dipahami.
Pada aspek ini siswa yang melaksanakan sebanyak 10 orang siswa atau
40% dari seluruh jumlah siswa.
Sedangkan pada pertemuan kedua siklus I aktivitas siswa meningkat,
seiring meningkatnya aktivitas guru pada siklus I pertemuan kedua, agar lebih jelas
dapat dilihat pada table di bawah ini:
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Tabel IV.9.
Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Interaksi Edukatif
Pada Siklus 1 Pertemuan Kedua
1 2 3 4 5 6
1 MIN1-01 1 1 0 1 1 4
2 MIN1-02 0 1 0 1 0 0 2
3 MIN1-03 1 0 1 1 1 4
4 MIN1-04 0 1 1 0 0 1 3
5 MIN1-05 1 1 0 1 0 0 3
6 MIN1-06 1 0 1 0 1 1 4
7 MIN1-07 0 1 0 1 0 0 2
8 MIN1-08 1 0 1 0 1 1 4
9 MIN1-09 1 1 0 1 1 0 4
10 MIN1-10 1 1 1 1 0 1 5
11 MIN1-11 0 1 0 0 1 0 2
12 MIN1-12 1 0 1 1 1 4
13 MIN1-13 1 1 0 1 1 0 4
14 MIN1-14 1 0 1 1 0 1 4
15 MIN1-15 1 1 0 1 1 0 4
16 MIN1-16 0 1 1 1 1 4
17 MIN1-17 1 0 0 1 0 0 2
18 MIN1-18 0 1 1 0 1 1 4
19 MIN1-19 1 1 0 1 0 0 3
20 MIN1-20 0 1 1 0 1 1 4
21 MIN1-21 0 1 1 0 1 1 4
22 MIN1-22 1 1 0 1 1 4
23 MIN1-23 0 1 0 1 0 0 2
24 MIN1-24 1 0 1 1 1 4
25 MIN1-25 0 1 1 0 0 1 3
15 16 15 14 12 15 87
60.0 64.0 60.0 56.0 48.0 60.0
No
Kode Sampel
Aktivitas Siswa Jumlah
Skor
Jumlah
Rata-rata (%)
Sumber: Data Olahan Penelitian 2009.
Berdasarkan data pada tabel IV.5. di atas, diketahui bahwa aktivitas siswa
pada siklus I tergolong tinggi dengan skor 87. Karena berdasarkan rentang skor
yang dikemukakan pada bab III bahwa aktivitas siswa berada pada rentang 77–
114. Berikut rincian aktivitas siswa pada siklus I:
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1. Siswa tertib dalam proses pembelajaran, Pada aspek ini siswa yang
melaksanakan sebanyak 15 orang siswa atau 60% dari seluruh jumlah
siswa.
2. Mendengarkan penjelasan guru dengan baik ketika menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Pada aspek ini siswa yang melaksanakan
sebanyak 16 orang siswa atau 60% dari seluruh jumlah siswa.
3. Memperhatikan penjelasan guru tentang materi pembelajaran, Pada aspek
ini siswa yang melaksanakan sebanyak 15 orang siswa atau 60% dari
seluruh jumlah siswa.
4. Saling bekerja sama dalam memecahkan permasalahan yang ditemui pada
materi pembelajaran. Pada aspek ini siswa yang melaksanakan sebanyak 14
orang siswa atau 56% dari seluruh jumlah siswa.
5. Mengikuti bimbingan dari guru dengan baik, Pada aspek ini siswa yang
melaksanakan sebanyak 12 orang siswa atau 48% dari seluruh jumlah
siswa.
6. Siswa bersama guru menyimpulkan proses pembelajaran dan saling
mengajukan pertanyaan terhadap materi pelajaran yang tidak dipahami.
Pada aspek ini siswa yang melaksanakan sebanyak 15 orang siswa atau
60% dari seluruh jumlah siswa.
Hasil observasi aktivitas siswa siklus I pertemuan pertama dan kedua dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel IV.10.
Rekapitulasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Interaksi Edukatif
Pada Siklus 1 Pertemuan Pertama dan Kedua
Skor % Skor %
1 Siswa tertib dalam proses pembelajaran 15 60 15 60
2 Mendengarkan penjelasan guru dengan
baik ketika menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. 14 56 16 64
3 Memperhatikan penjelasan guru tentang
materi pembelajaran 11 44 15 60
4 Saling bekerja sama dalam memecahkan
permasalahan yang ditemui pada materi
pembelajaran. 13 52 14 56
5 Mengikuti bimbingan dari guru dengan
baik 11 44 12 48
6 Siswa bersama guru menyimpulkan
proses pembelajaran dan saling
mengajukan pertanyaan terhadap materi
pelajaran yang tidak dipahami 10 40 15 60
74 49 87 58
Kode Sampel
Siklus I
Jumlah
No Pertemuan 1 Pertemuan 2
Sumber: Data Olahan Penelitian 2009.
Pelaksanaan tindakan setelah dilakukan, dilakukan evaluasi untuk
mengukur kemampuan dan mengetahui hasil belajar yang diperoleh siswa dalam
pembelajaran IPS dengan materi pemahaman usaha-usaha dalam masyarakat.
Adapun hasil belajar siswa akan disajikan dalam bentuk tabel berikut.
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Tabel IV.11.
Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Siklus I
1 MIN1-01 70 Sedang
2 MIN1-02 60 Sedang
3 MIN1-03 70 Sedang
4 MIN1-04 60 Sedang
5 MIN1-05 60 Sedang
6 MIN1-06 70 Sedang
7 MIN1-07 60 Sedang
8 MIN1-08 70 Sedang
9 MIN1-09 70 Sedang
10 MIN1-10 70 Sedang
11 MIN1-11 60 Sedang
12 MIN1-12 70 Sedang
13 MIN1-13 70 Sedang
14 MIN1-14 70 Sedang
15 MIN1-15 70 Sedang
16 MIN1-16 70 Sedang
17 MIN1-17 60 Sedang
18 MIN1-18 70 Sedang
19 MIN1-19 60 Sedang
20 MIN1-20 70 Sedang
21 MIN1-21 70 Sedang
22 MIN1-22 70 Sedang
23 MIN1-23 60 Sedang
24 MIN1-24 70 Sedang
25 MIN1-25 60 Sedang
Jumlah 1660
Rata-rata 66,40 Sedang
Kode Sampel Nilai KeteranganNo
Sumber: Data Olahan Penelitian 2009.
Dari tabel di atas bahwa hasil belajar siswa masih berkategori sedang. Nilai
yang diperoleh siswa berkisar antara 60 – 70. Dari 25 orang jumlah siswa, terdapat
16 orang siswa yang memperoleh nilai 70 dengan kategori sedang. Sedangkan
siswa yang memperoleh nilai 60 atau dengan kategori nilai sedang diperoleh oleh 9
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orang siswa. Rata-rata nilai hasil belajar IPS siswa pada siklus I adalah 66.40
dengan kategori nilai sedang.
d. Refleksi Siklus I
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada pelaksanaan siklus I ini, maka
refleksi dilakukan dengan menganalisa setiap tahapannya. Hasil analisis
tersebut akan dipergunakan sebagai acuan dan tindak lanjut untuk
pelaksanaan siklus berikutnya. Pada tahap perencanaan, guru telah
melakukan persiapan pembelajaran dengan matang, yaitu pembelajaran
pemahaman terhadap usaha-usaha dalam masyarakat dengan metode
Interaksi Edukatif. Kegiatan pembelajaran telah tergambar jelas pada RPP
yang telah dipersiapkan sebelumnya. Dengan demikian, pada siklus
berikutnya guru tidak akan melakukan perubahan pada RPP.
Pelaksanaan tindakan kegiatan inti pada siklus I telah dilaksanakan
dengan baik, namun rata-rata yang diperoleh guru masih dalam kategori
cukup sempurna. Hal tersebut dapat dilihat pada 3 aspek aktivitas yang
masih memperoleh nilai dengan skor 3. Untuk sikus berikutnya, peneliti
akan mengoptimalkan kinerja peneliti sebagai guru agar siswa memiliki
konsep dasar dan pemahaman yang semakin kokoh tentang materi yang
dipelajarinya, sehingga ketika dilaksanakan tes, hasil yang diperoleh siswa
pun semakin baik.
Observasi aktivitas guru pada siklus I masih terdapat 3 aktivitas yang
memperoleh kategori penilaian cukup sempurna dan dengan rata-rata
penilain dengan kategori cukup sempurna. Observasi aktivitas siswa yang
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diperoleh juga bervariasi, namun rata-rata aktivitas siswa secara klasikal
memperoleh skor dengan jumlah skor 93 dengan kategori penilaian rendah.
Hasil belajar pada siklus I diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar siswa
kelas V  MIN 1 Kota Pekanbaru dalam materi pemahan usaha-usaha dalam
masyarakat adalah 66.40 dengan kategori nilai sedang. Dengan demikian,
indikator keberhasilan siswa belum mencapai 75%, maka perlu diadakan
perbaikan pada siklus berikutnya.
3. Siklus Kedua
a. Perencanaan
Perencanaan tindakan pada siklus II sama seperti pada siklus I,
langkah-langkah yang harus dilakukan adalah mempersiapkan silabus
pembelajaran (seperti pada lampiran 2). Selanjutnya, guru menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berdasarkan pada silabus
(seperti pada lampiran 3) dan menetapkan materi pembelajaran yaitu
pemahaman siswa terhadap usaha-usaha  dengan menggunakan
pembelajaran interaksi edukatif.
Kemudian guru menyiapkan sarana prasarana pembelajaran seperti
sumber bahan ajar, media pembelajaran serta alat bantu pembelajaran. Untuk
memperoleh data tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran, guru menyediakan lembaran observasi guru dan siswa (seperti
pada lampiran 5 dan lampiran 6).
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b. Pelaksanaan Tindakan
Siklus II untuk pertemuan pertama pada tanggal 1 Juni 2009,
pertemuan kedua pada tanggal 8 Juni dan pertemuan ketiga tanggal 15 Juni
2009. Jadwal penelitian ini sesuai dengan jadwal pembelajaran yang telah
ditetapkan di kelas V pada mata pelajaran IPS MIN 1 Kota Pekanbaru, yang
mana dalam satu minggu terdapat dua kali pertemuan, yang terdiri dari 2 jam
pelajaran (2 x 35 menit). Pokok bahasan yang akan dibahas adalah yaitu
pemahaman usaha-usaha dalam masyarakat. Perbaikan proses pembelajaran
dengan menerapkan metode pembelajaran Interaksi edukatif. Siklus kedua,
dikelola berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP 2).
Sebelum pembelajaran dimulai, peneliti mengabsensi siswa dan
dilanjutkan dengan memotivasi siswa agar lebih semangat dalam belajar.
Langkah-langkah kegiatan yang peneliti lakukan pada tahap ini adalah
pertama, peneliti mengkondusifkan suasana kelas. Kedua, peneliti
menjelaskan model pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses
pembelajaran. Ketiga, menjelaskan materi pembelajaran. Keempat, sebagai
interaksi dalam proses pembelajaran, guru mengadakan tanya jawab.
Kelima, peneliti membimbing siswa dalam memecahkan permasalahan. Dan
keenam, peneliti tetap menjaga suasana kelas tetap kondusif. Siswa telah
melaksankan proses pembelajaran dengan baik, seluruh siswa tertib dalam
proses pembelajaran. Sebagai kegiatan akhir, peneliti memberikan evaluasi
sebagai tindak refleksi dari proses pembelajaran yang dilaksanan, dan
dittutup dengan memberikan wejangan kepada siswa agar lebih giat lagi
dalam belajar.
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c. Pengamatan (Observation)
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dipusatkan baik pada
proses maupun hasil tindak dalam proses pembelajaran. Aktivitas yang
diamati adalah  aktivitas guru dan aktivitas siswa. Aktivitas guru
dilaksanakan oleh peneliti, dan diisi oleh observer yang bertugas sebagai
pengamat, sedangkan aktivitas siswa diisi oleh guru. Aktivitas guru tersebut
adalah gambaran pelaksanaan proses pembelajaran tindakan kelas. Aktivitas
guru yang diobservasi terdiri dari 6 jenis aktivitas.
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dipusatkan baik pada
proses maupun hasil tindak pembelajaran. Aktivitas yang diamati adalah
aktivitas guru dan aktivitas siswa. Aktivitas guru diisi oleh observer yaitu
teman sejawat, sedangkan aktivitas siswa diisi oleh guru. Aktivitas guru
tersebut adalah gambaran pelaksanaan pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir pembelajaran. Aktivitas guru terdiri dari 6 jenis aktivitas yang
diobservasi. Berikut ini akan disajikan hasil observasi aktivitas guru siklus I
pada tabel IV.7 berikut.
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Tabel IV.12.
Aktivitas Guru Dalam Penggunaan Model pembelajaran
Interaksi Edukatif Pada Siklus II Pertemuan Pertama
1 2 3 4 5
1 Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru membantu
siswa untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif
sehingga interaksi belajar mengajar berlangsung dengan
baik. - - - - 5 5
2 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. - - - 4 - 4
3 Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran
yang akan disampaikan dengan bahasa yang mudah dan
dapat dipahami oleh siswa - - - 4 - 4
4 Guru membimbing siswa dalam memecahkan permasalahan
yang ditemui pada materi pembelajaran. - - 3 - - 3
5 Guru selalu menjaga suasana kelas agar tetap kondusif,
sehingga interaksi belajar mengajar dapat berjalan dengan
baik. - - - 4 - 4
6 Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan
kesimpulan dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya. - - - - 5 5
25
No
Jumlah
Aktivitas Skala Nilai
Nilai
Sumber: Data Olahan Penelitian 2009.
Data yang diperoleh dari tabel IV.7 dapat disimpulkan bahwa proses
pelaksanaan tindakan kelas telah dilaksanakan dengan baik oleh guru. Hal ini dapat
terlihat pada jumlah nilai yang diperoleh oleh guru yaitu 25 atau dengan kategori
nilai sangat sempurna. Karena skor 25 berada pada rentang 24 – 27. Dari 6 jenis
aktivitas yang diobservasi, ada 3 jenis aktivitas yang memperoleh kategori
penilaian sangat sempurna. Adapun rincian aktivitas tersebut adalah sebagai
berikut:
1) Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru membantu siswa untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga tercipta interaksi belajar
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mengajar berlangsung dengan baik, pada aspek ini guru masih tergolong sangat
sempurna.
2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. pada aspek ini guru
masih tergolong sempurna.
3) Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran yang akan
disampaikan dengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami oleh siswa. pada
aspek ini guru masih tergolong sempurna.
4) Guru membimbing siswa dalam memecahkan permasalahan yang ditemui pada
materi pembelajaran. pada aspek ini guru masih tergolong sempurna.
5) Guru selalu menjaga suasana kelas agar tetap kondusif, sehingga interaksi
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. pada aspek ini guru masih
tergolong cukup sempurna.
6) Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan kesimpulan dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. pada aspek ini guru
masih tergolong sangat sempurna.
Aktivitas guru pada pertemuan kedua siklus II terjadi peningkatan dari
siklus II pertemuan pertama, agar lebih jelas dapat dilihat pada table di bawah ini:
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Tabel IV.13.
Aktivitas Guru Dalam Penggunaan Model pembelajaran
Interaksi Edukatif Pada Siklus II Pertemuan Kedua
1 2 3 4 5
1 Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru membantu
siswa untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif
sehingga interaksi belajar mengajar berlangsung dengan
baik. - - - - 5 5
2 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. - - - - 5 5
3 Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran
yang akan disampaikan dengan bahasa yang mudah dan
dapat dipahami oleh siswa - - - - 5 5
4 Guru membimbing siswa dalam memecahkan permasalahan
yang ditemui pada materi pembelajaran. - - - 4 - 4
5 Guru selalu menjaga suasana kelas agar tetap kondusif,
sehingga interaksi belajar mengajar dapat berjalan dengan
baik. - - - 4 - 4
6 Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan
kesimpulan dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya. - - - - 5 5
28Jumlah
No Aktivitas Skala Nilai
0
Sumber: Data Olahan Penelitian 2009.
Data yang diperoleh dari tabel IV.7 dapat disimpulkan bahwa proses
pelaksanaan tindakan kelas telah dilaksanakan dengan baik oleh guru. Hal ini dapat
terlihat pada jumlah nilai yang diperoleh oleh guru yaitu 28 atau dengan kategori
nilai sangat sempurna. Karena skor 28 berada pada rentang 26,2 – 30. Dari 6 jenis
aktivitas yang diobservasi, ada 3 jenis aktivitas yang memperoleh kategori
penilaian sangat sempurna. Adapun rincian aktivitas tersebut adalah sebagai
berikut:
1) Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru membantu siswa untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga tercipta interaksi belajar
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mengajar berlangsung dengan baik, pada aspek ini guru masih tergolong sangat
sempurna.
2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. pada aspek ini guru
masih tergolong sangat sempurna.
3) Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran yang akan
disampaikan dengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami oleh siswa. pada
aspek ini guru masih tergolong sempurna.
4) Guru membimbing siswa dalam memecahkan permasalahan yang ditemui pada
materi pembelajaran. pada aspek ini guru masih tergolong sempurna.
5) Guru selalu menjaga suasana kelas agar tetap kondusif, sehingga interaksi
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. pada aspek ini guru masih
tergolong sempurna.
6) Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan kesimpulan dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. pada aspek ini guru
masih tergolong sangat sempurna.
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II pertemuan pertama dan kedua
dapat dilihat pada tabel rekapitulasi aktivitas guru di bawah ini:
53
Tabel IV.14.
Aktivitas Guru Dalam Penggunaan Model pembelajaran
Interaksi Edukatif Pada Siklus II Pertemuan Kedua
Pertemuan I Pertemuan II
1 Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru
membantu siswa untuk menciptakan suasana
belajar yang kondusif sehingga interaksi
belajar mengajar berlangsung dengan baik.
5 5
2 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. 4 5
3 Guru memberikan penjelasan tentang materi
pembelajaran yang akan disampaikan dengan
bahasa yang mudah dan dapat dipahami oleh
siswa
4 5
4 Guru membimbing siswa dalam memecahkan
permasalahan yang ditemui pada materi
pembelajaran.
3 4
5 Guru selalu menjaga suasana kelas agar tetap
kondusif, sehingga interaksi belajar mengajar
dapat berjalan dengan baik.
4 4
6 Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan
memberikan kesimpulan dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
5 5
25 28
Aktivitas Siklus II
Jumlah
No
Sumber: Data Olahan Penelitian 2009
Meningkatnya aktivitas guru akan berdampak positif terhadap aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian hasil belajar siswa pun akan
meningkat. Peningkatan aktivitas siswa pada siklus II ini tidak terlepas dari peran
aktif siswa dan peningkatan yang peneliti tunjukkan pada tiap aspek aktivitas yang
peneliti laksanakan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel IV.8 berikut.
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Tabel IV.15.
Aktivitas Siswa Pada Siklus II Dalam pembelajaran IPS
dengan Penggunaan Model pembelajaran Interaksi Edukatif
1 2 3 4 5 6
1 MIN1-01 1 1 1 0 1 1 5
2 MIN1-02 1 1 0 1 0 0 3
3 MIN1-03 1 1 1 1 1 5
4 MIN1-04 0 1 1 1 1 1 5
5 MIN1-05 1 1 1 1 0 1 5
6 MIN1-06 1 0 1 0 1 1 4
7 MIN1-07 1 1 0 1 1 0 4
8 MIN1-08 1 1 1 0 1 4
9 MIN1-09 1 1 0 1 1 1 5
10 MIN1-10 1 0 1 1 1 1 5
11 MIN1-11 1 1 1 1 4
12 MIN1-12 1 0 1 1 1 1 5
13 MIN1-13 1 1 0 1 1 0 4
14 MIN1-14 1 0 1 1 0 1 4
15 MIN1-15 1 1 0 1 1 0 4
16 MIN1-16 0 1 1 1 1 1 5
17 MIN1-17 1 0 1 1 0 1 4
18 MIN1-18 1 1 1 0 1 1 5
19 MIN1-19 1 1 0 1 0 0 3
20 MIN1-20 1 1 1 0 1 1 5
21 MIN1-21 0 1 1 0 1 1 4
22 MIN1-22 1 1 1 0 1 1 5
23 MIN1-23 1 1 0 1 0 1 4
24 MIN1-24 1 1 1 1 1 1 6
25 MIN1-25 0 1 1 1 1 1 5
21 19 17 18 17 20 112
84.0 76.0 68.0 72.0 68.0 80.0
Jumlah
Skor
Jumlah
No
Kode Sampel
Aktivitas Siswa
Rata-rata (%)
Sumber: Data Olahan Penelitian 2009.
Berdasarkan data pada tabel IV.8. diketahui bahwa aktivitas siswa pada
siklus II pertemuan pertama tergolong tinggi dengan skor 112. Berdasarkan
rentang skor yang dikemukakan pada bab III, maka aktivitas siswa tergolong
sangat tinggi, karena berada pada rentang 77 – 114. Secara rinci aktivitas siswa
pada siklus II adalah:
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1. Siswa tertib dalam proses pembelajaran, Pada aspek ini siswa yang
melaksanakan sebanyak 21 orang siswa atau 84% dari seluruh jumlah
siswa.
2. Mendengarkan penjelasan guru dengan baik ketika menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Pada aspek ini siswa yang melaksanakan
sebanyak 19 orang siswa atau 76% dari seluruh jumlah siswa.
3. Memperhatikan penjelasan guru tentang materi pembelajaran, Pada aspek
ini siswa yang melaksanakan sebanyak 17 orang siswa atau 68 dari seluruh
jumlah siswa.
4. Saling bekerja sama dalam memecahkan permasalahan yang ditemui pada
materi pembelajaran. Pada aspek ini siswa yang melaksanakan sebanyak 18
orang siswa atau 72% dari seluruh jumlah siswa.
5. Mengikuti bimbingan dari guru dengan baik, Pada aspek ini siswa yang
melaksanakan sebanyak 17 orang siswa atau 68% dari seluruh jumlah
siswa.
6. Siswa bersama guru menyimpulkan proses pembelajaran dan saling
mengajukan pertanyaan terhadap materi pelajaran yang tidak dipahami.
Pada aspek ini siswa yang melaksanakan sebanyak 20 orang siswa atau
80% dari seluruh jumlah siswa.
Pada siklus II pertemuan kedua terjadi peningkatan, seiring dengan
meningkatnya aktivitas guru pada siklus II pertemuan kedua, agar lebih
jelas aktivitas siswa siklus II pertemuan kedua dapat dilihat pada table di
bawah ini:
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Tabel IV.16.
Aktivitas Siswa Pada Siklus II Dalam pembelajaran IPS
dengan Penggunaan Model pembelajaran Interaksi Edukatif
1 2 3 4 5 6
1 MIN1-01 1 1 1 0 1 1 5
2 MIN1-02 1 1 1 1 1 0 5
3 MIN1-03 1 1 1 1 1 1 6
4 MIN1-04 0 1 1 1 1 1 5
5 MIN1-05 1 1 1 1 1 1 6
6 MIN1-06 1 0 1 0 1 1 4
7 MIN1-07 1 1 1 1 1 1 6
8 MIN1-08 1 1 1 1 1 1 6
9 MIN1-09 1 1 0 1 1 1 5
10 MIN1-10 1 1 1 1 1 1 6
11 MIN1-11 1 1 1 1 4
12 MIN1-12 1 0 1 1 1 1 5
13 MIN1-13 1 1 0 1 1 1 5
14 MIN1-14 1 0 1 1 1 1 5
15 MIN1-15 1 1 1 1 1 0 5
16 MIN1-16 0 1 1 1 1 1 5
17 MIN1-17 1 0 1 1 1 1 5
18 MIN1-18 1 1 1 0 1 1 5
19 MIN1-19 1 1 0 1 1 1 5
20 MIN1-20 1 1 1 0 1 1 5
21 MIN1-21 1 1 1 1 1 1 6
22 MIN1-22 1 1 1 0 1 1 5
23 MIN1-23 1 1 1 1 1 1 6
24 MIN1-24 1 1 1 1 1 1 6
25 MIN1-25 0 1 1 1 1 1 5
22 20 22 20 24 23 131
88.0 80.0 88.0 80.0 96.0 92.0Rata-rata (%)
No
Kode Sampel
Aktivitas Siswa Jumlah
Skor
Jumlah
Sumber: Data Olahan Penelitian 2009.
Berdasarkan data pada tabel IV.8. diketahui bahwa aktivitas siswa pada
siklus II pertemuan pertama tergolong sangat tinggi dengan skor 131.
Berdasarkan rentang skor yang dikemukakan pada bab III, maka aktivitas siswa
tergolong sangat tinggi, karena berada pada rentang 115 – 150. Secara rinci
aktivitas siswa pada siklus II adalah:
57
1. Siswa tertib dalam proses pembelajaran, Pada aspek ini siswa yang
melaksanakan sebanyak 22 orang siswa atau 88% dari seluruh jumlah
siswa.
2. Mendengarkan penjelasan guru dengan baik ketika menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Pada aspek ini siswa yang melaksanakan
sebanyak 20 orang siswa atau 80% dari seluruh jumlah siswa.
3. Memperhatikan penjelasan guru tentang materi pembelajaran, Pada aspek
ini siswa yang melaksanakan sebanyak 22 orang siswa atau 88% dari
seluruh jumlah siswa.
4. Saling bekerja sama dalam memecahkan permasalahan yang ditemui pada
materi pembelajaran. Pada aspek ini siswa yang melaksanakan sebanyak 20
orang siswa atau 80% dari seluruh jumlah siswa.
5. Mengikuti bimbingan dari guru dengan baik, Pada aspek ini siswa yang
melaksanakan sebanyak 24 orang siswa atau 96% dari seluruh jumlah
siswa.
6. Siswa bersama guru menyimpulkan proses pembelajaran dan saling
mengajukan pertanyaan terhadap materi pelajaran yang tidak dipahami.
Pada aspek ini siswa yang melaksanakan sebanyak 23 orang siswa atau
92% dari seluruh jumlah siswa.
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II pertemuan pertama dan
kedua dapat dilihat pada tabel rekapitulasi di bawah ini:
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Tabel IV.17.
Rekapitulasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II Dalam pembelajaran IPS
dengan Penggunaan Model pembelajaran Interaksi Edukatif
siklus II pertemuan 1 dan 2
Skor % Skor %
1 Siswa tertib dalam proses
pembelajaran 21 84 22 88
2 Mendengarkan penjelasan guru
dengan baik ketika menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan
dicapai. 19 76 20 80
3 Memperhatikan penjelasan guru
tentang materi pembelajaran 17 68 22 88
4 Saling bekerja sama dalam
memecahkan permasalahan yang
ditemui pada materi pembelajaran. 18 72 20 80
5 Mengikuti bimbingan dari guru
dengan baik 17 68 24 96
6 Siswa bersama guru menyimpulkan
proses pembelajaran dan saling
mengajukan pertanyaan terhadap
materi pelajaran yang tidak dipahami 20 80 23 92
112 75 131 87Jumlah
No Kode Sampel
Siklus II
Pertemuan 1 Pertemuan 2
Sumber: Data Olahan Penelitian 2009.
Setelah pelaksanaan tindakan selesai dilakukan, maka dilakukan
evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan
materi memahami usaha-usaha dalam masyarakat. Meningkatnya aktivitas
siswa pada siklus II ini disebabkan pada pada 2 aspek dalam proses
pembelajaran, yakni aktivitas yang dilaksankan guru, dan aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran. Apabila aktivitas guru dalam pembelajaran terlaksana
dengan baik, maka aktivitas siswa pun akan terlaksana dengan baik. Dan
apabila aktivitas siswa dalam proses pembelajaran berjalan dengan baik, maka
hasil belajar yang diperoleh siswa pun akan baik/ meningkat. Hal tersebut dapat
59
dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus II seperti tabel IV.9
berikut.
Tabel IV.18.
Pemahaman Siswa Pada Mata pelajaran IPS Siklus II
1 MIN1-01 80 Tinggi
2 MIN1-02 60 Sedang
3 MIN1-03 100 Sangat
tinggi4 MIN1-04 80 Ti i
5 MIN1-05 80 Tinggi
6 MIN1-06 70 Sedang
7 MIN1-07 70 Sedang
8 MIN1-08 70 Sedang
9 MIN1-09 70 Sedang
10 MIN1-10 80 Tinggi
11 MIN1-11 100 Sangat
tinggi12 MIN1-12 80 Ti i
13 MIN1-13 70 Sedang
14 MIN1-14 70 Sedang
15 MIN1-15 70 Sedang
16 MIN1-16 80 Tinggi
17 MIN1-17 60 Sedang
18 MIN1-18 80 Tinggi
19 MIN1-19 60 Sedang
20 MIN1-20 70 Sedang
21 MIN1-21 70 Sedang
22 MIN1-22 80 Tinggi
23 MIN1-23 60 Sedang
24 MIN1-24 100 Sangat
tinggi25 MIN1-25 80 Ti i
Jumlah 1890
Rata-rata 75,60 Tinggi
No Kode Sampel Nilai Keterangan
Sumber: Data Olahan Penelitian 2009.
Berdasarkan data pada tabel IV.9,  bahwa nilai yang diperoleh siswa
berkisar antara 60 – 100. Dari 25 orang jumlah siswa, terdapat 3 orang
siswa yang memperoleh nilai 100 atau dengan kategori penilaian sangat
tinggi. Dan siswa yang memperoleh nilai 80 atau dengan kategori nilai
tinggi diperoleh oleh 9 orang siswa. Serta siswa yang memperoleh nilai 70
atau dengan kategori penilaian sedang juga diperoleh oleh 9 orang siswa.
Sedangkan siswa yang memperoleh nilai 60 atau dengan kategori penilaian
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sedang, hanya diperoleh oleh 4 orang siswa. Rata-rata nilai hasil belajar IPS
siswa pada siklus II adalah 75.60 atau dengan kategori penilaian tinggi.
d. Refleksi Siklus II
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada pelaksanaan siklus II ini,
maka refleksi dilakukan sama seperti siklus I, yaitu dengan menganalisa
pada setiap tahapannya. Pada tahap perencanaan, guru telah melakukan
persiapan pembelajaran dengan matang, yaitu pembelajaran pemahaman
terhadap usaha-usaha dalam masayarkat dengan metode Interaksi Edukatif.
Hal tersebut dapat dilihat pada hasil observasi aktivitas guru pada siklus II
yang dilakukan observer, dimana dari 6 aktivitas yang diamati, terdapat 3
aktivitas yang memperoleh nilai dengan kategori sangat sempurna. Adapun
aktivitas-aktivitas tersebut adalah: Sebelum proses pembelajaran dimulai,
guru terlebih dahulu mengkondusifkan suasana kelas. memberikan
penjelasan tentang materi pembelajaran. Dan pada aspek mengadakan
interaksi dalam pembelajaran dengan melakukan tanya jawab terhadap
materi pembelajaran.
Meningkatnya aktivitas siswa, berpengaruh besar terhadap hasil
belajar siswa. Dari hasil observasi yang diperoleh bahwa aktivitas siswa
terjadi peningkatan jika dibandingkan dengan siklus I, dimana jumlah skor
yang diperoleh siswa adalah 116 dengan kategori penilaian tinggi. Hal
tersebut berdampak positif terhadap hasil belajar siswa pada siklus II ini.
Dengan meningkatnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran maka hasil
belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan, hal tersebut terlihat dari
rata-rata hasil belajar siswa kelas V MIN 1 Kota Pekanbaru dalam materi
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memahami usaha-usaha dalam masyarakat pada siklus II, yaitu 75.60 atau
dengan kategori nilai tinggi. Dengan demikian, indikator keberhasilan siswa
telah melebihi 75% siswa memperoleh nilai minimal 75, maka tidak perlu
lagi diadakan perbaikan pada siklus berikutnya dan penelitian yang peneliti
lakukan telah dianggap berhasil.
C. Pembahasan
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I pertemuan pertama,
guru memperoleh skor sejumlah 17 dengan kategori cukup sempurna, pada
pertemuan kedua siklus I aktivitas guru meningkat dengan perolehan skor sejumlah
21 dengan kategori sempurna.
Sedangkan pada siklus II pertemuan pertama aktivitas guru meningkat pada
jumlah skor dengan kategori yang sama pada siklus I pertemuan kedua, yaitu
dengan perolehan skor sejumlah 25, pada pertemuan kedua siklus II aktivitas guru
terjadi peningkatan dengan perolehan skor yaitu sejumlah 28 dengan kategori
sangat sempurna. Agar lebih jelas rekapitulasi aktivitas guru pada siklus I dan
kedua dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel IV.19.
Rekapitulasi Aktivitas Guru pada siklus I dan Siklus II
Siklus I Siklus II
1 Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru
membantu siswa untuk menciptakan suasana
belajar yang kondusif sehingga  interaksi
4 5
2 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. 4 5
3 Guru memberikan penjelasan tentang materi
pembelajaran yang akan disampaikan dengan
bahasa yang mudah dan dapat dipahami oleh
3 5
4 Guru membimbing siswa dalam memecahkan
permasalahan yang ditemui pada materi
pembelajaran.
3 4
5 Guru selalu menjaga suasana kelas agar tetap
kondusif, sehingga interaksi belajar mengajar
dapat berjalan dengan baik.
3 4
6 Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan
memberikan kesimpulan dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
3 5
21 28
No Aktivitas Rekapitulasi
Jumlah
Sumber: Data Olahan Penelitian 2009
Aktivitas siswa siklus I pertemuan pertama memperoleh jumlah skor yaitu
sejumlah 74, dengan kategori rendah, sedangkan pada pertemuan kedua siklus I
aktivitas iswa meningkat dengan perolehan skor yaitu sejumlah 87 dengan kategori
tinggi. Pada siklus I pertemuan kedua aktivitas siswa meningkat dengan perolehan
skor yaitu sejumlah 112 dengan kategori tinggi, dengankan pada pertemuan kedua
siklus II aktivitas siswa meningkat dengan skor yaitu sejumlah 131 dengan kategori
sagat tinggi, agar lebih jelas peningkatan aktivitas siswa pada siklus I ke siklus II
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel IV.20.
Rekapitulasi Aktivitas Guru pada siklus I dan Siklus II
Skor % Skor %
1 Siswa tertib dalam proses
pembelajaran 15 60 22 88
2 Mendengarkan penjelasan guru
dengan baik ketika menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan
dicapai. 16 64 20 80
3 Memperhatikan penjelasan guru
tentang materi pembelajaran 15 60 22 88
4 Saling bekerja sama dalam
memecahkan permasalahan yang
ditemui pada materi pembelajaran. 14 56 20 80
5 Mengikuti bimbingan dari guru
dengan baik 12 48 24 96
6 Siswa bersama guru menyimpulkan
proses pembelajaran dan saling
mengajukan pertanyaan terhadap
materi pelajaran yang tidak dipahami 15 60 23 92
87 58 131 87Jumlah
No Kode Sampel
Rekapitulasi
Siklus I Siklus II
Sumber: Data Olahan Penelitian 2009
Sedangkan peningkatan pemahaman siswa sebelum tindakan hanya
memperoleh nilai yaitu 59,60 dengan kategor sedang, pada siklus I hasil
pemahaman siswa meningkat dengan perolehan nilai 66,40, dengan kategori
sedang, bagitu juga pada siklus II hasil pemahaman siswa meningkat dengan
perolehan nilai 75,60 dengan kategori tinggi.
Berhasilnya tindakan yang dilakukan oleh peneliti dalam meningkatkan
pemaham siswa pada materi pelajaran IPS disebabkan karena penerapan model
pembelajaran interaksi edukatif, agar lebih jelas peningkatan pemahaman siswa
pada sebelum tindakan, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel IV.21.
Rekapitulasi Aktivitas Guru pada siklus I dan Siklus II
No Siklus Jumlah Kategori
1 Data Awal 59,60 Sedang
2 Siklus I 66,40 Sedang
3 Siklus II 75,60 Tinggi
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan
model interaksi edukatif tingkat pemahaman siswa pada materi pelajaran IPS
meningkat, dari data sebelum tindakan pemahaman siswa hanya memperoleh nilai
59,60, pada siklus I pemahaman siswa hanya memperoleh nilai 66,40, dan pada
siklus II pemahaman siswa meningkat dengan perolehan nilai 75,60.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di jelaskan pada bab IV, maka dapat
diambil kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Aktivitas Guru
Dari hasil observasi, dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata nilai yang
diperoleh oleh guru pada siklus I yaitu 21 atau dengan kategori penilaian cukup
sempurna. Karena skor 21 berada pada rentang 18 – 23. Sedangkan pada siklus
II dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan tindakan kelas telah
dilaksanakan dengan baik oleh guru. Hal ini dapat terlihat pada jumlah nilai
yang diperoleh oleh guru yaitu 28 atau dengan kategori nilai sangat sempurna.
Karena skor 27 berada pada rentang 24 – 27.
2. Aktivitas Siswa
Dari hasil observasi aktivitas siswa, diketahui bahwa aktivitas siswa pada
siklus I tergolong tinggi dengan skor 87. Karena berdasarkan rentang skor yang
dikemukakan pada bab III bahwa aktivitas siswa berada pada rentang 77– 114.
Sedangkan aktivitas siswa pada siklus II tergolong tinggi dengan skor 131.
Berdasarkan rentang skor yang dikemukakan pada bab III, maka aktivitas siswa
tergolong sangat tinggi, karena berada pada rentang 115 – 150
3.
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Hasil Belajar (Pemahaman Jenis-Jenis Usaha Dalam Masyarakat)
Rata-rata hasil belajar siswa pada tes awal dikategorikan sedang dengan
nilai rata-rata 59.60, dan pada siklus pertama naik menjadi 66.40 dengan
kategori sedang, sedangkan pada siklus kedua kemampuan rata-rata siswa
dikategorikan tinggi dengan persentase nilai rata-rata 75.60 dengan kategori
tinggi, sedangkan tingkat keberhasilan yang dicapai adalah 87,5% dari seluruh
jumlah siswa, artinya seluruh siswa telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (yakni 65). Dengan demikian penelitian telaha berhasil, karena talah
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan di bab II (75%).
Dari data di atas diketahui bahwa ada hubungan erat antara peningkatan
aktivitas guru dan siswa dengan keberhasilan siswa dalam belajar. Pernyataan
tersebut mengindikasikan bahwa hasil belajar siswa dengan materi memahami
usaha-usaha dalam masyarakat dengan model pembelajaran Interaksi Edukatif
siswa kelas V MIN 1 Kota Pekanbaru dapat ditingkatkan melalui model
pembelajaran Interaksi Edukatif.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyampaikan beberapa saran.
Saran yang dimaksud adalah:
1. Sekolah diharapkan kepada Guru IPS dapat menggunakan model pembelajaran
Interaksi Edukatif.
2. Untuk siswa agar lebih serius dalam pembelajaran IPS dengan materi
memahami usaha-usaha dalam masyarakat Untuk meningkatkan pemahaman
jenis-jenis usaha dalam masyarakat di
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3. Kepada peneliti selanjutnya agar meneliti lebih dalam materi memahami
usaha-usaha dalam masyarakat demi kesempurnaan penelitian selanjutnya.
4. Kepada kepala sekolah perlu memantau dan membina terhadap dampak
kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sebagai bahan penilaian kemajuan
yang telah dicapai, sehingga apa yang ditemukan pada PTK dapat
diimplementasikan dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah.
5. Kepada pengawas perlu mengadakan kunjungan supervisi terhadap peneliti
dalam pelaksanaan PTK sedang berlangsung, agar apa yang ditemukan dapat
diimplementasikan pada proses pelaksanaan pembelajaran.
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Lampiran 4 silabus siklus I dan II
SILABUS
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan  Sosial
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Materi
Pokok
Kegiatan
Pembelajaran
Alokasi
waktu
Sumber Penilaian
Menghargai peranan
tokoh pejuang dan
masyarakat dalam
mempersiapkan dan
mempertahankan
kemerdekaan
Indonesia
Mengenal jenis-
jenis usaha dan
kegiatan ekonomi
indonesia.
1. Menyebutkan
macam-macam
kebutuhan manusia
2. Menyebutkan jenis
usaha perekonomian
dalam masyarakat
3. Menyebutkan
bentuk-bentuk
perusahan yang
dikelola
perseorangan .
4. Menyebutkan
kelemahan usaha
perseorangan.
5. Menyebutkan
kelebihan usaha
perseorangan.
6. Menyebutkan
bentuk-bentuk
perusahan yang
dikelola kelompok
7. Menyebutkan cara
menciptakan
keharmonisan dalam
masyarakat.
8. Memberikan contoh
cara menghargai
kegiatan setiap
orang dalam
berusaha
9. Memberikan contoh
kegiatan produksi
distribusi dan
Kegiatan
ekonomi
1. mengidentifikasi
berbagai macam
jenis usaha yang
ada di masyarakat
2. menjelaskan
perbedaan jenis
usaha sendiri dan
kelompok
3. membuat uraian
singkat tentang
cara menghargai
usaha orang lain
4. mendefenisikan
berbagai contoh
kegiatan produksi
distribusi dan
konsumsi beserta
tujuannya.
5. mengamati jenis
usaha
perekonomian
yang ada
dilingkungan
tempat tinggal.
4 kali
Pertemuan
Pengetahuan Sosial
untuk kelas V SD
terbitan Erlangga.
1. Ujuk
kerja
2. Soal
ulanga
n
tertulis.
konsumsi di
Indonesia
Lampiran. 5 RPP Siklus I
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas/ semester : V/2
Pertemuan : 1
Alokasi Waktu : 2 X ( 35 Menit )
I. Standar Kompetensi
Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
II. Kompetensi Dasar :
Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi indonesia.
III. Indikator
1. Menyebutkan macam-macam kebutuhan manusia
2. Menyebutkan jenis usaha perekonomian dalam masyarakat
IV.Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyebutkan macam-macam kebutuhan manusia
2. Siswa dapat menyebutkan jenis usaha perekonomian dalam masyarakat
V. Materi Pembelajaran : Kegiatan Ekonomi Indonesia
VI.Metode Pembelajaran : Interkasi edukatif
VII. Langkah-langkah Pembelajaran :
a. Kegiatan awal :  ( 10 Menit )
 Guru memberikan pengantar pelajaran  yang berkaitan dengan  materi
pelajaran .
 Guru memberikan motivasi pada siswa dengan memberikan beberapa
pertanyaan pancingan berkaitan dengan materi.
b. Kegiatan inti : ( 55 Menit )
 Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru membantu siswa untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga tercipta interaksi
belajar mengajar berlangsung dengan baik.
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, adapun
tujuan yang akan dicapai pada pertemuan pertama adalah siswa dapat
menyebutkan macam-macam kebutuhan manusia dan siswa dapat
menyebutkan jenis-jenis usaha perekonomian masyarakat.
 Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran yang akan
disampaikan dengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami oleh siswa
 Guru membimbing siswa dalam memecahkan permasalahan yang
ditemui pada materi pembelajaran.
 Guru selalu menjaga suasana kelas agar tetap kondusif, sehingga
interaksi belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.
 Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan kesimpulan
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
c. Kegiatan akhir : ( 5 Menit )
 Guru bersama siswa menutup proses pembelajran dengan membaca doa
secara bersama-sama
Sumber : Sumber : Buku Ilmu Pendidikan Sosial penerbit Erlangga
Penilaian : Tes tertulis
Pekanbaru, 11 Mei
2009
Mengetahui
Kepala MIN Pekanbaru Guru Mata Pelajaran
( Darusman, S. S. Pd. I) (Yusna Zainal)
NIP:……….. NIM. 10716001087
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas/ semester : V/2
Pertemuan : 2
Alokasi Waktu : 2 X ( 35 Menit )
I. Standar Kompetensi
Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
II. Kompetensi Dasar :
Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi indonesia.
III.Indikator
1. Menyebutkan bentuk-bentuk perusahan yang dikelola perseorangan .
2. Menyebutkan kelemahan usaha perseorangan.
IV.Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyebutkan bentuk-bentuk perusahan yang dikelola
perseorangan
2. Siswa dapat menyebutkan kelemahan usaha perseorangan.
V. Materi Pembelajaran : Kegiatan ekonomi Indonesia
VI.Metode Pembelajaran : Interkasi edukatif
VII. Langkah-langkah Pembelajaran :
a. Kegiatan awal :  ( 10 Menit )
 Guru memberikan pengantar pelajaran  yang berkaitan dengan  materi
pelajaran .
 Guru memberikan motivasi pada siswa dengan memberikan beberapa
pertanyaan pancingan berkaitan dengan materi.
b. Kegiatan inti : ( 55 Menit )
 Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru membantu siswa untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga tercipta interaksi
belajar mengajar berlangsung dengan baik.
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, adapun
tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan kedua adalah
siswa dapat menyebutkan bentuk-bentuk usaha yang dikelola
perseorangan dan dapat menyebutkan  kelemahan usaha perseorangan.
 Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran yang akan
disampaikan dengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami oleh siswa
 Guru membimbing siswa dalam memecahkan permasalahan yang
ditemui pada materi pembelajaran.
 Guru selalu menjaga suasana kelas agar tetap kondusif, sehingga
interaksi belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.
 Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan kesimpulan
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
c. Kegiatan akhir : ( 5 Menit )
 Guru bersama siswa menutup proses pembelajaran dengan membaca
doa secara bersama-sama
Sumber : Sumber : Buku Ilmu Pendidikan Sosial penerbit Erlangga
Penilaian : Tes tertulis
Pekanbaru, 18 Mei
2009
Mengetahui
Kepala MIN Pekanbaru Guru Mata Pelajaran
( Darusman, S. S. Pd. I) (Yusna Zainal)
NIP:……….. NIM. 10716001087
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas/ semester : V/2
Pertemuan : 3
Alokasi Waktu : 2 X ( 35 Menit )
I. Standar Kompetensi
Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
II. Kompetensi Dasar :
Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi indonesia.
III.Indikator
Menyebutkan kelebihan usaha perseorangan
IV.Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menyebutkan kelebihan usaha  perseorangan
V. Materi Pembelajaran : Kegiatan ekonomi
VI.Metode Pembelajaran : Interaksi edukatif
VII. Langkah-langkah Pembelajaran :
a. Kegiatan awal :  ( 10 Menit )
 Guru memberikan pengantar pelajaran  yang berkaitan dengan  materi
pelajaran .
 Guru memberikan motivasi pada siswa dengan memberikan beberapa
pertanyaan pancingan berkaitan dengan materi.
b. Kegiatan inti : ( 55 Menit )
 Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru membantu siswa untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga tercipta interaksi
belajar mengajar berlangsung dengan baik.
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, adapun
tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan ketiga adalah
siswa dapat menyebutkan kelebihan usaha perseorangan.
 Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran yang akan
disampaikan dengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami oleh siswa
 Guru membimbing siswa dalam memecahkan permasalahan yang
ditemui pada materi pembelajaran.
 Guru selalu menjaga suasana kelas agar tetap kondusif, sehingga
interaksi belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.
 Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan kesimpulan
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
c. Kegiatan akhir : ( 5 Menit )
 Guru memberikan soal ulangan
 Guru menutup proses pembelajaran dengan membaca doa secara
bersama-sama
Sumber :
- Sumber : Buku Ilmu Pendidikan Sosial penerbit Erlangga
Penilaian :
- Tanya jawab lisan secara individu
- Tes tertulis
Pekanbaru, 25 Mei
2009
Mengetahui
Kepala MIN Pekanbaru Guru Mata Pelajaran
( Darusman, S. S. Pd. I) (Yusna Zainal)
NIP:……….. NIM. 10716001087
Lampiran 6. Kisi- Kisi Soal Siklus I
KISI-KISI SOAL
Bidang Studi : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semeter : V/II
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
Siklus : 1
Topik : Kegiatan ekonomi Indoensia
Standar Kompetensi :
Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
Kompetensi Dasar :
Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi indonesia.
Materi Pokok : Kegiatan ekonomi Indoensia
No Indikator Nomor soal
1. 1. Menyebutkan macam-macam kebutuhan
manusia
2. Menyebutkan jenis usaha perekonomian dalam
masyarakat
3. Menyebutkan bentuk-bentuk perusahan yang
dikelola perseorangan .
1
2
3
4. Menyebutkan kelemahan usaha perseorangan.
5. Menyebutkan kelebihan usaha perseorangan.
4
5
Soal SIKLUS I:
I. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar !
1. Sebutkanlah 4 macam kebutuhan manusia yang kamu ketahui !
2. Sebutkanlah 4 jenis usaha perokonomian dalam masayarakat yang kamu
ketahui !
3. Sebutkanlah 4 bentuk perusahan yang dikelola perseorangan yang kamu
ketahui!
4. Sebutkanlah 4 kelemahan usaha perseorangan yang kamu ketahui!
5. Sebutkanlah 4 kelebihan usaha perseorangan yang kamu ketahui !
Bobot nila :
Penilaian Soal no 1 : 0- 20
Penilaian Soal no 2 : 0- 20
Penilaian Soal no 3 : 0- 20
Penilaian Soal no 4 : 0- 20
Penilaian Soal no 5 : 0- 20
Lampiran. 7. RPP Siklus II
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas/ semester : V/2
Pertemuan : 1
Alokasi Waktu : 2 X ( 35 Menit )
I. Standar Kompetensi
Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
II. Kompetensi Dasar :
Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi indonesia.
III.Indikator
1. Menyebutkan bentuk-bentuk perusahan yang dikelola kelompok
2. Menyebutkan cara menciptakan keharmonisan dalam masyarakat
IV.Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyebutkan bentuk-bentuk perusahan yang dikelola
kelompok
2. Siswa dapat menyebutkan cara menciptakan keharmonisan dalam
masyarakat
V. Materi Pembelajaran : Kegiatan ekonomi
VI.Metode Pembelajaran : Interaksi edukatif
VII. Langkah-langkah Pembelajaran :
a. Kegiatan awal :  ( 10 Menit )
 Guru memberikan pengantar pelajaran  yang berkaitan dengan  materi
pelajaran .
 Guru memberikan motivasi pada siswa dengan memberikan beberapa
pertanyaan pancingan berkaitan dengan materi.
b. Kegiatan inti : ( 55 Menit )
 Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru membantu siswa untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga tercipta interaksi
belajar mengajar berlangsung dengan baik.
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, adapun
tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan pertama adalah
siswa dapat menyebutkan bentuk-bentuk perusahan yang dikelola
kelompok dan siswa dapat menyebutkan keharmonisan dalam
masyarakat.
 Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran yang akan
disampaikan dengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami oleh siswa
 Guru membimbing siswa dalam memecahkan permasalahan yang
ditemui pada materi pembelajaran.
 Guru selalu menjaga suasana kelas agar tetap kondusif, sehingga
interaksi belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.
 Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan kesimpulan
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
c. Kegiatan akhir : ( 5 Menit )
 Guru bersama siswa menutup proses pembelajaran dengan membaca
doa secara bersama-sama.
Sumber :
- Sumber : Buku Ilmu Pendidikan Sosial penerbit Erlangga
Penilaian :
- Tanya jawab lisan secara individu
- Tes tertulis
Pekanbaru, 1 Juni  2009
Mengetahui
Kepala MIN Pekanbaru Guru Mata Pelajaran
( Darusman, S. S. Pd. I) (Yusna Zainal)
NIP:……….. NIM. 10716001087
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas/ semester : V/2
Pertemuan : 2
Alokasi Waktu : 2 X ( 35 Menit )
I. Standar Kompetensi
Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
II. Kompetensi Dasar :
Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi indonesia.
III.Indikator
Memberikan contoh cara menghargai kegiatan setiap orang dalam berusaha
IV.Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat memberikan contoh cara menghargai kegiatan setaiap orang dalam
berusaha
V. Materi Pembelajaran : Kegiatan ekonomi
VI.Metode Pembelajaran : Interaksi edukatif
VII. Langkah-langkah Pembelajaran :
a. Kegiatan awal :  ( 10 Menit )
 Guru memberikan pengantar pelajaran  yang berkaitan dengan  materi
pelajaran .
 Guru memberikan motivasi pada siswa dengan memberikan beberapa
pertanyaan pancingan berkaitan dengan materi.
b. Kegiatan inti : ( 55 Menit )
 Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru membantu siswa untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga tercipta interaksi
belajar mengajar berlangsung dengan baik.
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, adapun
tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan kedua adalah
Siswa dapat memberikan contoh cara menghargai kegiatan setaiap
orang dalam berusaha.
 Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran yang akan
disampaikan dengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami oleh siswa
 Guru membimbing siswa dalam memecahkan permasalahan yang
ditemui pada materi pembelajaran.
 Guru selalu menjaga suasana kelas agar tetap kondusif, sehingga
interaksi belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.
 Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan kesimpulan
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
c. Kegiatan akhir : ( 5 Menit )
 Guru bersama siswa menutup proses pembelajaran dengan membaca
doa secara bersama-sama.
Sumber :
- Sumber : Buku Ilmu Pendidikan Sosial penerbit Erlangga
Penilaian :
- Tanya jawab lisan secara individu
- Tes tertulis
Pekanbaru, 8 Juni  2009
Mengetahui
Kepala MIN Pekanbaru Guru Mata Pelajaran
( Darusman, S. S. Pd. I) (Yusna Zainal)
NIP:……….. NIM. 10716001087
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas/ semester : V/2
Pertemuan : 3
Alokasi Waktu : 2 X ( 35 Menit )
I. Standar Kompetensi
Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
II. Kompetensi Dasar :
Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi indonesia.
III.Indikator
Memberikan contoh kegiatan produksi distribusi dan konsumsi di Indonesia
IV.Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat memberikan contoh kegiatan produksi distribusi dan konsumsi di
Indonesia
V. Materi Pembelajaran : Kegiatan ekonomi
VI.Metode Pembelajaran : Interaksi edukatif
VII. Langkah-langkah Pembelajaran :
a. Kegiatan awal :  ( 10 Menit )
 Guru memberikan pengantar pelajaran  yang berkaitan dengan  materi
pelajaran .
 Guru memberikan motivasi pada siswa dengan memberikan beberapa
pertanyaan pancingan berkaitan dengan materi.
b. Kegiatan inti : ( 55 Menit )
 Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru membantu siswa untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga tercipta interaksi
belajar mengajar berlangsung dengan baik.
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, adapun
tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan ketiga adalah
Siswa dapat memberikan contoh kegiatan produksi distribusi dan
konsumsi di Indonesia
 Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran yang akan
disampaikan dengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami oleh siswa
 Guru membimbing siswa dalam memecahkan permasalahan yang
ditemui pada materi pembelajaran.
 Guru selalu menjaga suasana kelas agar tetap kondusif, sehingga
interaksi belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.
 Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan kesimpulan
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
c. Kegiatan akhir : ( 5 Menit )
 Guru bersama siswa menutup proses pembelajaran dengan membaca
doa secara bersama-sama.
Sumber :
- Sumber : Buku Ilmu Pendidikan Sosial penerbit Erlangga
Penilaian :
- Tanya jawab lisan secara individu
Pekanbaru, 15 Juni
2009
Mengetahui
Kepala MIN Pekanbaru Guru Mata Pelajaran
( Darusman, S. S. Pd. I) (Yusna Zainal)
NIP:……….. NIM. 10716001087
Lampiran 8. Kisi- Kisi Soal Siklus 2
KISI-KISI SOAL
Bidang Studi : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semeter : V/II
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
Siklus : 1
Topik : Kegiatan ekonomi Indoensia
Standar Kompetensi :
Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
Kompetensi Dasar :
Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi indonesia.
Materi Pokok : Kegiatan ekonomi Indoensia
No Indikator Nomor soal
1. 1. Menyebutkan bentuk-bentuk perusahan yang
dikelola kelompok
2. Menyebutkan cara menciptakan keharmonisan
1
2
dalam masyarakat.
3. Memberikan contoh cara menghargai kegiatan
setiap orang dalam berusaha
4. Memberikan contoh kegiatan produksi
distribusi dan konsumsi di Indonesia
3
4 & 5
Soal SIKLUS II :
I. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar !
1. Sebutkanlah 4 macam bentuk perusahan yang dikelola kelompok yang kamu
ketahui !
2. Sebutkanlah 4 cara menciptkan keharmonisan dalam masyarakat yang kamu
ketahui !
3. Sebutkanlah 4 cara menghargai menghargai kegiatan setiap orang dalam
berusaha !
4. Sebutkanlah 4 contoh kegiatan produksi distribusi dan konsumsi di Indonesia
yang kamu ketahui!
5. Sebutkanlah 4 cara mencintai barang produksi dalam negeri yang kamu
ketahui !
Bobot nila :
Penilaian Soal no 1 : 0- 20
Penilaian Soal no 2 : 0- 20
Penilaian Soal no 3 : 0- 20
Penilaian Soal no 4 : 0- 20
Penilaian Soal no 5 : 0- 20
